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ABSTRAK

Dalam pelaksanaan proyek konstniksi, keberhasilan sangat ditentukan oleh
waktu penyelesaian proyek. Penyelesaian proyek dipengaruhi oleh produktivitas
kerja. Baixyak faktor yang menxpenganxhi prodxiktivitas, diaiitaranva adalah fakior
pendidikan, pengalaman kerja, umur dan upah.

Pada penelitian ini dilakukan uatuk mengetahui produktivitas dan sebenma
besar pengarulx faktor-faktor tenaga kerja terixadap produktivitas tukang pada
pekerjaan pengecatan pada beberapa proyek penmxalian di Yogyakarta
Petigamataix dilakukan xmtuk mengumpulkan data mengenai pendidikan.
pengalaman kerja, umur dan upah terliada 30 tukang cat. Kemudian diolah xmtuk
mendapatkan prosentase dan produktivitas kerja (m2/jam/orang) berdasarkan
pembagian volume pekerjaan dengan lama jam kerja Selanjutnya dilakukan olah
data untuk menentukan produktivitas berdasarkan masmg-masmg faktor van*
mempengariihi. Teraklxir dilakukan pengolalxan data secara statistik dengan SPSS
11 untuk anahsis Regresi dim Korelasi, dan juga dilakukan anaiisis MPDM untuk
mengetahui produktivitas kerja

Hasil anaiisis didapatkan bahwa rata-rata produktivitas tenaga kerja
sebesar 36,12 m7jam/orang. Jam efektif rata-rata tukang cat adalah 44"
jam/lian/orang. Hasil kerja rata-rata tiap tukang adalah 169,73 mVhan/oran*
haktor upah, pengalaman dan umur mempunyai pengaruh yang paling besar dan
sangat kuat terhadap produktvitas (R=0,95; 0,81; 0,79). Faktor pendidikan
mempxmyai penganxlx sedang terixadap produktvitas (R=0,42). Sedangkan dari
anaiisis MPDM diperoleh produktivitas sebesar 37,17 m2/jam/orang



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 LATAJR BELAKAIMG

Pekerjaan pengecatan merupakan salah satu benluk. kegiatan konstniksi

yang mcmiliki arti cukup pcnting bagi kegiatan proyek secara kcsclumhau.

Pekerjaan pengecatan akan menentukan keindahan dan kerapian dari tampikin

suatu bangunan konstniksi, menutup penxxukaan yang tidak enak dipandami,

tnencegah penyerapan embun ke dalam diiiditig, membuat suatu permukaan agar

bisa dicuci, dan sebagai suatu penghalang uap air. Hal tersebut akan tercapai

apabila pekerjaan tersebut dilaksanakan oleh para tukang yang ahli dan memihki

produktivitas yang baik.

Pada pekerjaan pengecatan di lapangan terdapat kerawanan terhadap

waktu pelaksanaan danbiaya, yang salah satxmya disebabkan oleh perilaku tenaga

kerja yang tidak sesuai dengan tugasnya. Agar pekerjaan pengecatan dapat

diselesaikan sesuai dengan volume yang disyaratkan dalani rentang waktu yang

ditentukan, xmtuk meughemat biaya, efisieusi jamkerja, inaupim efektivitas kerja

diperlukan tukang yang memiliki produktivitas yang baik Menirigkatnya

produktivitas tukang, akan berdampak pada tingkat efisiensi dan etektifuas

pemaiifaatan tukang, yang pada aklximya akan berdampak positif terhadap proyek.

karena akan meughemat pembiayaan dan memngkatkan kuantitas serta kualitas

dari pekerjaan tersebut.

Atas dasar beberapa hal tersebut di atas maka penting kiranya xmtuk

lnengangkat penelitian tentang prodxiktivitas tukang cat pada pekerjaan



pengecatan dikaitkan dengan menganalisis faktor-laktor yang mernpengaruiu

prcxiuktivitas tenaga kerja itu sendiri Objek penelitian ialah pekerjaan

pengecatan, karena prcxiuktivitas tenaga kerja pengecatan dapat diukur dan

volume hasil pekerjaannya dapat diamati sehingga menghasilkan puxiuktivuas

c>ptirnal dan biaya nGunimal.

1.2 RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan uraian di atas rumusan peimasalahan yang akan diangkat

dalam penelitian adalah mengetahui seberapa besar prcxiuktivitas tukang ait patia

pekerjaan pengecatan dalam kaitannya dengan faktor-faktor yang dianalisa yaitu

faktor usia, pendidikan, pengalaman kerja, dan tingkat upah, serta untuk

menganalisis seberapa besar hubungan dan penganih faktor-faktor teisehut

terhadap tingkat produktivitas tukang cat pada pekerjaan pengecatan

1.3 TUJUAN PENELITIAN

Tujuan dari penelitian ini adalah

1. Menghitung prcxiuktivitas kerja tukang

2. Mengetahui seberapa besar faktor-laktor berpengaruh terhadap tingkat

pnxiuktivitas tukang cat pada pekerjaan pengecatan.

1.4 BATASAN MASALAH

Masalah yang akan diteliti diberi batasan-batasan agar penelitian lebih

terarah dan diraharni sesuai dengan tujuan serta mernperjelas ruang lingkup

permasalahan. Batasan4>atasan yangdiambil adalah sebagai berikut:



1. Penelitian ini dilakukan pada pekerjaan pengecatan

2. Waktu pengamatan dilakukan pada saat pekerjaan pengecatan

dilakukan pada hari dan jam kerja normal Yaitu pada pukul 08.00 s d

16.00 dengan jeda waktu istirahat pada pukul 12.00 s/d 13.00 (7 jam

kerja)

3. penelitian dengan metcxie angket dan pengamatan langsang

4. Penelitian hanya dilakukan pada pekerjaan pengecatan iantai satu

5. Sistem upah yang dipakai adalah upah hanan

6. Cat yang digunakan adalah standar

7. Spesifikasi pengecatan untuk tiap proyek rumah tinggal dianggap

sama, yaitu terdiri dari earnpuran cat dan air

8. Penelitian dilakukan pada proyek-proyek rumah tinggai ds Yogyakana

9. Perbedaan dana atau biaya dalam anahsis diabaikan

10.15engamatan di lapangan untuk setiap sampel (titik pengamatan) bans a

dibatasi 4nr pengecatan dengan 1 (satu) kali lapisan pengecatan

31. Penghitungan prcxiuktivitas tukang cat dihitung berdasarkan waktu

yang diperlukan untuk menyelesaikan pengecatan tiap 4m2

12. Pengamatan terhadap setiap sampel pekerjaan pengecatan han>a

dilakukan pada saat pengecatan tidak terrnasuk pekerjaan dempul, dan

13. Peralatan dan bahan pengecatan yang akan dipakai dianggap sama dan

sudah tersedia pada ntik-utik tempat pekerjaan.



1.5 MANFAAT PENELITIAN

Maniaat yang bisa diambii dari penelitian ini antara lam .

1. Menambah literatur yang mengkaji tentang prcxiuktivitas tenaga kerja

yang didapat, dalam usaha meningkatkan hasil kerja.

2. Memberikan gambaran dan masukan kepada pelaku bidang konsfrukss.

seberapa jauh faktor yang ada dapat mempengaruhi kinerja tenaga keqa

dilapangan.

3. Sebagai pendorong untuk pengelolaan sumber daya manusia secara lebih

baik dan elisien.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

1. f>oni Rcstistanto N. (Tugas Akhir, UMY, 2000)

Penelitian yang telah dilakukan berjudul "Anaiisis Pengarulx Faktor

Pengalaman Kerja Terixadap Produktivitas Tenaga Kerja Pada Pekerjaan

Pasangan Bata". Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh yang

signifikan dari faktor pengalaman kerja terixadap produktivitas tenaga kena

{>ada pekerjaan pasangan bata. Selain itu juga didapat besaran sumhangan

efektif dari pengalaman kerja, pendidikan. dan motivasi pekerjaan terhadap

produkthitas tenaga kerja. Nilai besaran simxbangan efektif tersebut adalah

15,41% untuk pengalaman kerja, 26,81% xmtuk pendidikan, 15,80%,

sedangkan sisanya yaitu 41,98% xmtuk faktor-faktor lain yang tunit

berpenganxh.

2. Purnomo Pandji dan Teguh Haryono (Tugas Akhir, UII> 2000)

Penelitian yang dilakukan berjudul "Pengaruh Umur Terhadap

Produktivitas Tenaga Kerja Pada Pekerjaan Pasangan Batu Bata" Pada

penelitian ini umur pekerja dikelompokkan menjadi beberapa kelompok yaitu.

20-25 talxxm, 26-30 tahun, 31-35 tahun, 36-40 tahun, 40-45 tahun dan 46-50

talxxm. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok pekerja yang

produktivitasnya terbesar adalah kelompok umur 30-35 tahun. Selain itu



penelitian tersebut menunjukkan pengaruh yang signirikan dan umur

pekerjaan terhadap prcxiuktivitasnya.

3. Edito Dwi Antoro (Tests, Progjram Megister Teknik Sipii, UII, 2003)

Penelitian yang dilakukan berjudul ^Prcxiuktivitas Pekerjaan Fisik Pada

Proyek PPK (Studi Kasus Kabupaten Wonosobo)" Identifikasi faktor-laktor

yang diduga mempengaruhi prcxiuktivitas pekerjaan di bawah proyek PPK di

Kabupaten Wonosobo tahun anggaran 2001/2002 setelah dilakukan anaiisis

permgkat dengan menggunakan program SPSS 10,0 non parametxik test <k

Related Sample) dengan koefisien kendaVs hasilnya diperoleh urutan iaku>r-

laktor mean rankingnya yaitu.

1. perencanaan dan kcx>rdinasi tenaga kerja

2. sikap disiplin tenaga kerja

3. usia pnxiuktif

4. ketersedian bahan baku/material

5. motivasi kerja

6 pengalaman kerja dim ketrampilan

7. jenis upah

8. kondisi iklim

9. latar belakang pendidikan pekerjaan

10. kerja lembur



4. Taufik Dwi Laksono (Tesis, Magister Teknik Sipil UIL 2003)

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui metoda kerja yang akan diukur

produktivitasnya. Terdapat pengaruh metcxia kerja terhadap prcxiuktivitas

yang dihasilkan tukang plester, karena semakin sedikit kegiatan >a:ig

dilakukan maka prcxiuktivitasnva semakin meningkat. Setelah dilakukan

pengamatan dan analisa dan perhitungan prcxiuktivitasnva, terdapat

prcxiuktivitas kerja tertinggi yang dihasilkan oleh tukang plester dalam

menyelesaikan pekerjaan plesteran sebesar 0,10 mVrnnt.



BABIII

LANDASAN TEORI

3.1 UMUM

Secara uraum produktivitas diartikaix sebagai hubungan antara hasil nyata

niaupun fisik (barang-barang atau jasa) dengan masukan yang sebenamva. Suatu

perbandingan aixtara liasil keluaran dan masukan atau output input .Masukan

sering dibatasi dengan masukan tenaga kerja, sedangkan keluaran diukur dalam

kesatuan tisik bentuk dan nilai. Produktivitas juga diartikaix sebagai tingkat

efisiensi dalam memproduksi barang-barang atau jasa-jasa. "Produktivitas

mengutarakan cara pemantaatan secara baik terixadap sumber-sumber dalani

memproduksi barang-barang."(Simmgan, 1992).

3.2 PRODUKTIVITAS

3.2.1 Definisi Produktivitas

Dalam berbagai teori terdapat banyak sekali pengertian atau definisi

tentang produkthitas. Doktrin pada Konferensi Oslo, 1984, tereantum definisi

umxmi produktifitas semesta, yaitu, 'Produktivitas adalah suatu konsep yang

bersifat universal yang bertujuan xmtuk menyediakan lebilx banyak barang dan

jasa xmtuk lebili banyak manusia, dengan nxenggunakan sumber-sumber ml yang

semakin sedikit.''

Suatu pendekatan mterdisiprhier untuk menentukan tujuan yang efektif.

pembuatan rencana, aplikasi penggunaan cara yang pochiktif iintxik menggunakan

siunber-sxnnber secara efisien, dan tetap nxenjaga adanya kualitas yang tinggi.



L. Greenberg mendefinisikan prcxiuktifitas sebagai perbandingan antara

totalitas pengeluaran pada waktu tertentu ciibagi totalitas masukan selama pencxie

tertentu. Prcxiuktivitas juga diartikan sebagai tingkatan perbandingan ukuranharga

bagi masukan dan hasil, juga perbedaan antara kumpulan jumlah pengeluaran dan

masukan yang dinyatakan dalam satu-satuan (unit) umum

Beberapa definisi tentang prcxiuktivitas menurut para ahh

1. John Kendrick (Kendrick, 1976)

Prcxiuktivitas adalah hubungan antar keluaran dari barang-barang dan jasa

dengan masukan dari sumber daya manusia dan bukan dan manusia \ang

digunakan oleh proses produksi.

2. Mali (1978)

Menvatakan bahwa prcxiuktivitas tidak sama dengan prcxluksi, tetapi produksi.

perfbrmasi kualitas, hasil-hasil, rnerupakan komponen dari usaha

prcxiuktivitas. Dengan dernikian. prcxiuktivitas rnerupakan suatu kombmasi

dan efekti vitas dan efisiensi, sehingga prcxiuktivitas data diukur dan

pengukuran berikut:

Prcxiuktivitas = Outputyang dihasilkan
Inputyang dipergunakan

Prcxiuktivitas = Pencapaian tujuan
PenggimaaanSumber-sumber Daya

Prcxiuktivitas = Efektfvitas Pelaksanaan Tugas
Efisiensi penggunaansumber-sumber daya

Pnxluktivitas = Efektivitas

Efisiensi

3. George Kupper

Menyatakan dua konsepnya lnengenai produktivitas, yaitu



a. Prcxiuktivitas rnerupakan ukuran seberapa besar mantaatnya dalam

mengembangkan liasil (keluaran), dan

b. Prcxiuktivitas menyatakan tingkat usaha yang dikeluarkan dalam

rangka meraih hasil produksi yang paling tinggi dengan sumber daya

minimal.

4. Peter F. Dnicker

Prcxiuktivitas menipakan keseimbangan antara selunih faklor-faktor

produksi yang akan memberikan. keluaran yang banyak melahii

penggunaan-penggunaan simiber daya yang lebih sedikit

3.2.2 Unsur-unsur Produktivitas

Menurul Muchdarsah (1992), unsur-unsur produktivitas adalah :

1. Efisiensi

Prcxiuktivitas sebagai rasio keluaran/nxasukan rnerupakan ukuran efisiensi

pemakaiatx daya (masukan). Efisiensi rnerupakan perbandingan antara

pemakaian sumber daya (masukan) terencana dengan penxakaian vang

sebenarnya, jadi pengertian efisiensi berorientasi pada masukan.

2. Efektivitas

Efektivitas menggambarkan seberapa jauh target yang ditetapkan dapat

dicapai, baik dari segi waktu maupun kualitas. Konsep efektivitas berorientasi

pada keluaran (output). Efektivitas yang tinggi belum tentu efisien.

3. Kualitas

Produktivitas merupakan ukuran kualitas, meskipxm kualitas sulit diukur dari

rasio keluaran/niasukan. Namxm jelas kualitas masukan dim kualitas proses



II

menentukan kualitas keluaran. Keluaran dengan kualitas tinggi secara tidak

langsung menaikkan rasio keluaran/masukan, karena terdapat peitambahan

nilai bagi konsumen yang berarti menaikkan daya samg dan pnxiuktmtas

Dari penjelasan di atas bisa diambil hubungan antara prcxiuktivitas dengan

keluardn/masukan pada pekerjaan pengecatan. Keluaran dapat berupa satuan

luasan (m") menjadi volume (m3) dan masukan berupa metcxie kerja

3.2.3 Faktor-faktor Produktivitas

I. Menurut Muchdarsah (2003)

a. Manusia, yaitu yang terdiri ciari (1) Kualitas, (2) Tingkatkeahlian. (3) Latai

belakang kebudayaan dan pendidikan, (4) Kemampuan dan sikap. p..

Minat, (6). Struktur pekerjaan, keahlian dan umur (kadang jenis kelamin s

dari angkatan kerja.

b. Mcxial, yaitu yang terdiri dari (I). Mcxial tetap (mesin, gedung, alat-alat.

volume dan strukturnya), (2). Teknologi R dan D {Research dan

Development = Litbang) dan (3). Bahan baku (volume dan siandar)

c. Metcxie atau Proses, yaitu yang terdiri dan (I) Tata ruang tugas. *2

Penanganan bahan baku penolong dan mesm, (3). Pereneanaan dan

pengawasan prcxiuksi, (4). Pemeliharaan melalui pencegahan. (5)

Teknologi yangmemakai cara altematif.

d. Prcxiuksi, yaitu yang terdin ciari (1). Kualitas, (2). Ruangan prcxiuksi, (3 >.

Struktur campuran, dan (4). Spesialisasi pcxiuksi

e. Lmgkungan organisasi (internal)

J). C)rganisasi dan pereneanaan



2). Sistem manajemen

3). Kondisi kerja (Fisik)

4). Iklim kerja (Sosial)

5) Tujuan pentsalxaan dan hubimgaimya dengan tujuan lingkinigan

6). Sistem insentif

7). Kebijaksanaan personalia

8). Gaya kepemimpinan

9). Ukuran perasahaan (ekonomi skala)

f. Lingkungan Negara (ekstenxal)

I). Kondisi ekonomi danperdagangan

2). Stmktur sosial dan politik

3). Stnxktur industn

4). Tujuan pengembaixgan jangka panjang.

5). Peiigakiian/pengesahan

6). Kebijakan ekonomi pemerintah (perpajakan dan Iain-lain)

7). Kebijakan tenaga kerja

8). Kebijakan pendidikan dan latilxan

9). Kondisi iklim dan geogratls

10). Kebijakan perlindimgan lingkungan

g. Lingkungan intentasional (regional)

1). Kondisi perdagangan dxmia

2). Masalah-masalahperdagiingan internasional

3). NMK, investasi, usaha bersairui
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4). Spesialisasi internasional

5). Kebijakan migrasi tenaga kerja

6). Fasilitas latihan internasional (regional)

7). Bantuan intemasional

8). Standar tenaga kerja dan teknik internasional

2. Menurut Sukanto Reksohadiprojo (1997)

Faktor-faktor prcxiuktivitas adalah (1) tenaga kerja, (2) mcxial. (3) seni

serta ilmu pengetahuan manajemen. Kenaikan sumbangan tenaga kerja pada

prcxiuktivitas adalah karena tenaga kerja yang lebih pendek. Biasanya

perbaikan prcxiuktivitas 20% karena pemngkatan kualitas tenaga kerja. I)engan

demikian jelas bahwa pendidikan dasar, susunan makanan, tiansporiasi d;;i;

sanitasi, meningkatkan prcxiuktivitas tenaga kerja.

Faktor lain yang perlu diperhatikan adalah bagaimana manajemen

memrxatahankan bahkan meningkatkan keterampilan tenaga kerja dengan

adanya perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan. Faktor lain yang harus

diperhatikan adalah pemanfaatan lebih baik tenaga kerja secara serius.

misalnya dengan manajemen berdasar tujuan. motivasi. waktu limes, dan

strategi lain terhadap sumber daya manusia disamping peningkatan pendidikan

usaha-usaha ini mungkin sulit dan mahal.

Investasi mcxial menyediakan peralatan bagi manusia bila modal yang

dimvestasikan tiap karyawan itu menurun maka investasi mcxial menjadi maha!

dan prcxiuktivitas dapat berkurang. Manajemen adalah faktor prcxiuksi dan
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sumber daya ekonomi sedang seni dan ilmu pengetahuan manajemen kiranva

memberikan kemungkinan peningkatan dalam prcxiuktivitas.

3.2.4 kMPDM

Pada suatu proyek konstniksi kadang terjadi produktifuas yang hiking

secara sigmfikan. Produktifitas yang hilang didefinisikan sebagai reduk.si

prcxhiktifitas akibat kondisi yang tak lerduga Kondisi tersebut antara lain karena

exxaca yang kurang baik, jadwal yang terlambat, gangguan kerja, lemahiiya

pengawasan, tenaga kerja yang tidak terampil dan masalah pengiiinxan material.

Faktor-faktor tersebut kadang dapat mempengaruhi motivasi para pekerja

(Halligan dkk, 1994).

Christian dan Hackey (1995) berpendapat Ixihwa untuk menentukan faktor

yang mempenganxhi produktivitas, masing-masing aktivitas dibagi meniadi empat

kategori pekerjaan: (I) pekerjaan utama; (2) pekerjaan yang menyokong pekerjaan

utama; (3) pekerjaan kosong (waktu kosong ). clan (4) penanti.an/menimggu.

Dengan mengetahui apakah produktivitas Ixilang dalam kaitan dengan

penantian" atau waktu " kosong", dikenali bahwa banyak dari faktor yang

inetnpenganilii suatu kemajuan aktivitas (misal faktor ketiadaan material sehnxgga

tnenvebabkan penantian) bisa diralat atau ditingkatkan oleh pihak manajemen.

Pekerjaan yang efektif akan ixxeixxpenganilxi secara positifpada suatu aktivitas dan

produktivitas, seperti bergeraknya peralatan dan material xmtuk pekerjaan yang

utama atau xmtukmenyokong pekerjaan yang utama. Waktu kosong' rnerupakan

kategori dimana dilakukan suatu pekerjaan tetapi tidak ada produktivitas, sebab

pekerja tidak bekerja. Namxm jika seorang pekerja tidak bekerja karena ada
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penundaan eksternal seperti ketiadaan barang, maka disebut sebagai waktu

penantian', dan bukan waktu 'kosong'. Menurut Shi (2001) prcxiuktifitas vang

hiiang berkaitan denganmanajemen material yang tidak efesien. Pada manajemen

material terdapat berbagai faktor yang dapat mempengaruhi pnxiuktivitas. Salah

satu faktor prcxiuktivitas adalah gangguan kerja yang tidak dapat diperkirakan.

metcxie konstniksi, kondisi-kondisi lingkungan. dan aspek manajemen

Teknik metcxia prcxiuktivitas mcxiel penundaan (MPDM) rnerupakan suatu

mcxhfikasi ciari penyelidikan gerak dan waktu konsep tradisional yang dikenalkan

oleh Adrian dan Boyer. Teknik ini dikembangkan untuk memberi rata-rata

rxjrusahaan konstniksi dalam mengukur, meramalkan dan meningkatkan metcxia

pnxiuktivitas konstniksi (Adrian 1974). Terdapat penggabungan unsur-unsur dan

teknik. Masing-masing teknik diperlukan untuk menilai kualitas pengukuran

pnxiuktivitas dan aplikasinya. Bagaimanapun, diperlukan suatu cara vang mudah

dalam mengukur, meramalkan dan meningkatkan rata-rata pnxiuktivitas untuk

perusahaan konstniksi.

MPDM diterapkan pada empat tahap, terdiri dan pengumpuian data,

pengolahan data, structuring mcxiel, dan terakhir, xmplementasi mcxiel

Pengumpuian data harus didahului dengan penjelasan tiga pokok dari MPDM

Konsep ini menetapkan gambaran (1) unit prcxiuksi, (2) siklus prcxiuksi, dan (?)

metcxia dari sumber daya terkemuka.

"Unit prcxiuksi" adalah sejumlah gambaran pekerjaan yang menyangkut

pnxiuksi yang dengan muciah diukur secara visual (Adrian 1976). Siklus produks

digambarkan sederhana sebagai waktu antara kejadian berurutan dan urn

i>i



prcxiuksi. Definisi keduanya, unit prcxiuksi dan siklus prcxiuksi dihubungkan

kepada pengalaman individu dengan metcxia prcxiuktivitas menjacii suatu mcxiel,

Sumber daya menjacii pokok konsep ketiga Konsep ini sukar untuk

dimengerti sampai orang terbiasa dengan proses MDPDM. Sumber daya

digambarkan sebagai hal paling mendasar atau sumber dava pokok vang

digunakan dalam metcxia konstniksi. Sumber daya ini mengarahkari mcxiel

prcxiuktivitas, jika terdapat perubahan dalam jumlahnya, hal tersebut akan

mengubah metcxia prcxiuktivitas menyangkut kehadiran atau ketiadaan seseorang

dan jumlah atau rxjmbenahan dengan sumber daya lain. (Adrian 1974) Lima jenis

penundaan berikut ini dianggap sebagai dasar bagi semua metcxia prcxiuktivitas

konstniksi modern. Contoh dan keterlambatanberikutdiperkirakan secarakhusus:

1. Lingkungan: perubahan kondisi lahan, perubahan di bagian dinding,

perubahan di kelurusan jalan kendaraan.

2. Peralatan: pemxndahan Peralatan untukkeperJuan prcxiuksi. peralatan yang

beroperasi yang kurang lebih mempengaruhi nilai prcxiuksi

3. Tenaga kerja: Pekerja yang menanukan pekerja yang lain, pekerja yang

rnakan sebungkal n>ti tawar, kelelahan pekerja, pekerja tidak prcxiukti f

oleh karena ketiadaan pengetahuan atau pelatihan untuk pekerjaan.

4. Material: Material tidak tersedia untuk peralatan atau permintaan buruh.

bahan yang cacat/nisak

5. Manajemen: Pereneanaan yang kurang terhadap metcxie penggabungan

sumber daya dan penernpatan, operasi sekunder yang bertentangan dengan

metcxia prcxiuktivitas, metcxia pereneanaan tata ruang yang kurang.



Berdasarkan MPDM {.Method Productivity Delay Model) dan Adrian dan

Boyer yang dikenalkan pada tahun 1976, dikenal berbagai mcxiel pendekatan

untuk perhitungan prcxiuktivitas.

Prcxiuktivitas keseluruhan = Prcxiuktivitas ideal (I - £*„- E^ - Eb - E^ - Emu)

Dimana : E^,= perkiraan % penundaan akibat lingkungan/IOO

E^n = ptakiraan % penundaan akibat peralatan/I(X)

Eja = perkiraan % penundaan akibat tenaga kerja/lOO

Emu = perkiraan % penundaan akibat malenal/100

Emn = perkiraan % penundaan akibat manajemen/KK)

1
lYcxIukti vitas keseluruhan =

Rata - rataWaktuSiklusKesehtruhan

I
Prcxiuktivitas ideal =

Rata - rataWaktuSiklusTakTertunda

Salah satu contoh adalah mcxiel proses pengerasan beton dari Halpin dan Riggs

pada tahun 1992 yang menyajikan kapasitas sumber daya dan durasi aktivitas

yang ada sebagai berikut:

Tabel 3.1. Kapasitas sumber daya

Sumber Daya Kapasitas
Menara penyunpanaii lUnit

Alat pengangkut 4 Unit

I Alatpengaduk 1 Unit

l Ember 2 Unit

Kran I Unit

Karyavvan 1 (Drang



label 3.2. Durasi aktivitas

Aktivitas Durasi dim menit

Memuat ke tnik

Pengangkutan xmtukpencampuran
5

10

Pengangkutan ke tujuan I

Tnxkkenibali 8

Pencampuran 3

Mernasukkan ke ember 0,5

Pembukaan kran 0,25

Pengosongan ember
Pengsian beton

0.3

5

18

3.3 SUMBER DAYA

Sumber daya adalah segala sesuatu y-ang digunakan sebagai masukan atau

mput pada suatu rangkaian kegiatan proyek untuk memperoieh hasil proyek vang

ditetapkan. Sumber daya antara lam meliputi tenaga kerja, peralatan, bahan. dan

dana.

1. Tenaga Kerja

Maksud tenaga kerja secara umum adalah semua pihak yang terlibat pada

suatu proyek konstniksi antara lain pemilik proyek, kontraktor, konsultan

sxibkoiitraktor, mandor dan tenaga teknis lapangan yang niasing-masing pihak

memberikan produktivitas yang berbeda-beda. Pelaksanaan proses produksi tidak

saja berdasarkan pesanan dengan persyaratan yang sxxdah diteniukan terlebih

dahulu. akan tetapi juga tidak terlepas dari tiga xmsxxr konstniksi yang terlibat.

yaitu : pemilik atau pemberi tugas, konsultan dan kontraktor. Kerja dan ketiga

pihak tersebut menxbentuk suatumekanisuie pengelolaan proyek untuk mencapai

suatu tujuan yang sama.
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a. Pemilik atau pemberi tugas

Pemilik atau pemberi tugas, sebagai pemrakarsa proyek konstruksi dapat

berasal dari kalangan swasta atau pejabat yang mewakili kepentingan

pemerintah. Pemberi tugas ciari kalangan swasla, dapat selaku sebagai penuhk

atau pengguna bangunan, atau dapat pula mewakili pihak pengembang kredit

pinjaman atau yang lazim disebut sebagai developer.

b. Konsultan

Konsultan adalah seseorang atau lembaga yang secara professional

rnemberikan nasehat-nasehat, pelayanan, atau pelatihan, tentang hal-hal yang

berhubungan dengan bidang pengetahuan tertentu yang dikuasainya. Seiring

dengan perkembangan dalam pelaksanaan pn>ses konstruksi pemberi tug;r>

juga memerlukan jasa konsultan untuk mendampinginya.

c. Kontraktor pembangun

Setelah tersusun dokumen pereneanaan yang mapan dalam arti sang layak

dan dapat dipercaya, barulah kemudian dilaksanakan pernbangunan fisiknya

vang pacia umumnya rnerupakan tahapan yang paling banyak menyita

pembiayaan, tenaga dan waktu, dibanciingkan dengan tahap lamnya. Dokumen

tersebut beriiingsi sebagai pedoman utama dalam pelaksanaan pernbangunan

fisik yang akan di selenggarakan oleh kontraktor. Peran utama kontraktor

dalam daur konstruksi adalah sebagai manajer sumber daya vang bertugas

untuk mengubah dokumen pereneanaan menjadi keluaran-keiuaian berupa

bangunan fisik. Pekerjaan kontraktor dibantu oleh rnandor dan tenaga tekms

lapangan.
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Pengerahan tenaga kerja untuk proyek konstruksi di Indonesia pada

iimurnnya masih menggunakan cara tradisional. yaitu dengan melaiui jasa

perantaraan rnandor borong. Seorang mandor tidak sama dengan penyeha

(supervisor) dan bukan sebagai karyawan dan perusahaan kontraktor. Mandor

bertugas mendatangkan sejumlah tenaga teknis iapangan sesuai kualifikasi

yang diperlukan seperti kelompok tukang kayu, batu, besi dan sebagainva.

sekaligus memimpin cian mengawasi pekerjaan mereka.

Akan tetapi faktor prcxiuktivitas di Iapangan memegang peranan yang

sangat besar terhadap produktivitas total tersebut. rial ini dimungkmkan karena

hasil akhir suatu pekerjaan konstruksi bergantung kepada kinerja tenaga kerja

pada tiap pekerjaan yang dikerjakannya di Iapangan. Dengan demikian

pengukuran prcxiuktivitas pn>yek konstruksi lebih ditekankan pada prcxiuktivitas

tenaga kerja di Iapangan, tanpa mengesampmgkan konuibusi peranan pihak-pihak

lain yang memungkinkan peningkatan pnxiukti vitas proyek konstruksi secara

keseluruhan.

Pada proyek konstruksi, prcxiuktivitas tenaga kerja diukur berdasarkan

keluaran dan masukannya. Keluaran diukur dalam besaran fisik seperti meter

persegi atau meter kubik tergantung dari jenis pekerjaan yang ditinjau, sedangkan

masukannya berupa jumlah waktu yang chbutuhkan untuk melaksanakan

pekerjaan. Prcxiukivitas tenaga kerja konstruksi penting untuk diketahui karena

dapat berguna untuk perusahaan konstruksi dan tenaga kerja yang bersangkutan.



2. Peralatan

Peralatan ialah semua alat yang digunakan selama rangkaian kegiatan proyek

berlangsung. Peralatan dapat dibedakan menjadi dua (2) yaitu.

a. Peralatan Sederhana

Peralatan ini merupakan peralatan yang dioperasikan oleh tenaga manusia

sehingga prcxiuktivitas yang dihasilkan tergantung dari tenaga manusia yang

mengerakkannya yang akan berpengaruh terhadap penyelesaian proyek

konstruksi.

b. Peralatan Mcxieren

Peralatan ini merupakan peralatan dengan penggerak menggunakan mesin.

Pada umumnya pekerjaan dengan menggunakan peralatan mcxieren akan

menghasilkan pnxiuktivitas yang lebih tinggi bila dibandingkan dengan

peralatan yang sederhana. Penggunaan mesin tanpa pengurangan tenaga

menyebabkan prcxiuktivitas akan tinggi.

3. Bahan

Merupakan sumber daya yang digunakan untuk diolah sesuai dengan

kebutuhan ynag diperlukan guna mencapai tujuan hasil proyek yang ditetapkan.

Prcxiuktivitas terhadap pengolahan di sini sangat ditentukan oleh jems dan

karateristik bahan. Semakin mudah pengolahan suatu bahan maka prcxiuktivitas

yang dihasilkan akan semakin tinggi.

4. Dana yang tersedia

Dana ialah biaya yang diperlukan selama rangkaian kegiatan proyek

berlangsung. Dana berpengaruh terhadap prcxiuktivitas sebab hila dana yang



chgiinakan untuk pelaksanaan pekerjaan proyek konstruksi telah tersedia maka

ticiak akan terjacii kekurangan dana yang diperlukan sehingga proyek konstruksi

dapat berjalan lancar. Berbeda halnya dengan dana rang belum siap pakai sebab

ticiak menutup kemungkinan pada saat danayang dibutuhkan tidak tersedia secara

otomatis dapat menghambat prcxiuktivitas yangdihasilkan.

3.4 PENGUKURAN WAKTU KERJA

Pengukuran waktu kerja adalah suatu aktifitas untuk menentukan wakui

yang dibutuhkan oleh seorang pekerja yang memenuhi skill rata-rata dan terlatih

baik dalam melaksanakan sebuah kegiatan kerja dalam kondisi dan tempo kerja

vang normal (Wignjosoebroto, 1993: 118). Teknik pengukuran waktu kerja dapat

dikelompokkan menjacii dua maeam, (Wignjosoebroto, 1993, 118). yaitu

a. Pengukuran waktu kerja secara langsung (directtime)

Adalah pengukuran waktu kerja yang dilakukan secara langsung pada

tempat aktifitas kerja dilaksanakan. Pengukuran waktu kerja mi rnelipuu

pengukuran kerja dengan jam henti (stop watch) dan pengukuran sampeling

kerja (work sampling).

b. Pengukuran waktu kerja secara tidak langsung (indirecttime)

Merupakan pengukuran waktu kerja tanpa si pengarnat harus berada di

tempat pekerjaan yang diukur. Aktifitas yang dilakukan adalah memhaca tabel-

tabel waktu yang tersedia atau mengetahui jalannya pekerjaan melalui elemen-

elemen pekerjaan atau elemen-elemen gerakan.

Metcxie pengukuran waktu kerja yang digunakan untuk menganalisis data

adalah pengukuran dengan jam henti (stop watch) secara berulang-ulang



{repetitive timing), yaitu pengukuran waktu dilakukan secara tvrulang-uiang.

pengukuran waktu akan selalu mengembalikan penunjuk jam henti ke posisi

awal/nol pada setiap akhir siklus elemen kerja yang diukur. Setelah data dicaiat

tombol kemudian ditekan kembali untuk pengukuran waktu berikutnya.

Langkah-langkah yang harus dilakukan dalam pengukuran waktu kerja

adalah sebagai berikut (wignjosoebroto, 1992: 97)

a. Mendefinisikan pekerjaan yangakan diukur waktu kerjanya

b. Mencatat semua informasi yang berkaitan dengan penyelesaian pekerjaan

c. Membagi operasi kerja kedalamelemen-elemen kerja sedetail mungkm

d. Menetapkan rate of performance (?) pekerja saat melaksanakan aktifitas kerja.

1). Apabila pekerja bekerja terlalu cepat diatas batas kewajaran. maka harga

P>1 (P>100%)

2). Apabila pekerja bekerja terlalu lambat di bawah batas kewajaran, maka

hargaP<l (P<100%)

3). Apabila pekerja bekerja secara normal, maka harga P = I (P=100%)

e. Menetapkan jumlah siklus kerja yang harus diukur dan mencatat waktu yang

diperlukan untuk penyelesaiannya.

3.5 CAT SEBAGAI BAHAN BANGUNAN

Cat digunakan untuk bagian interior sebagai pelengkap dekorasi, menutup

pennukaan yang tidak enak dipanciang, mencegah penyerapan embun ke dalam

dmciing, membuat permukaan agar bisa dicuci cian bertindak sebagai suatu

penghalang uap air.
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Berdasarkan pada penampilan cat vang diprcxiuksi. terdapat tiga jems

kelas cat. yaitu : permukaan halus/mengkilap. serin mengkilap, dan flat/'datartxpis

Jems tersebut dibedakan atas tingkat peresapannya dan permukaan yang

mengering. Jenis cat yang digunakan, sebagian besar ditentukan oleh penempatan

Misalnya pada cat yang mengkilat biasanya digunakan untuk dapur. kamar mandi,

kamar kecil, dan Iain-lain jika ruang tersebut terlihat mempunvai kelemhaban

yang relatif tinggi.

Cat dibagi dalam dua kelompok umum men unit kekenlalannya Beberapa

cat akan mengalir keluar ke bawah kuas atau alat penggulung untuk menghasilkan

suatu permukaan lembut flat/datar, tapi yang lam sudah cukup kaku dibanding

yang pertama kali cian diterapkan dengan suatu alat penggulung vang hasilnva

stippled atau keras/kasar. Cat jenis ini digunakan untuk menutupi pennukaan atau

permukaan dengan berrnacam-niacam bentuk atau rembesan.

Susunan wama cat mcxiem sangat luas, lebih dari dua nbu wama,

tergantung dari tinta wama dan corak yang terdapat dalam cat berkualitas tinggj.

Suatu cat wama umumnya diproduksi clalam wadah-wadah terpisah dan atau satu

atau lebih wama dapat ditambahkan pada cat dasar putih untuk menciptakan

wama yang tepat.

Proses pengecatan dilakukan dengan menggunakan kuas, alat penggulung'

roller, semprot, atau dicelupkan. Metcxia tersebut ditentukan oleh jenis cat yang

digunakan, ukuran obvek yang cheat, kemuciahan yang dicapai, kehalusan, dan

penempatan pada area serta waktu yang tersedia untuk mengecat.



Bila permukaan dinding membutuhkan beberapa galon cat, untuk

mendapatkan keseragaman wama, tuangkan beberapa galon cat dalam sebuah

tempat yang besar, aduk secara merata. Bila diperlukan pengenceran. tambahkan

media pengencer (untuk cat tembok gunakan air bersih) aduk secara merata

Lakukan proses pengecatan mulai ciari bidang teratas, misalnya langit-langit lalu

turun ke bawah. Gunakan kuas untuk permukaan yang sempit dan tepi bidang

Gunakan alat penggulungW/f/- untuk pennukaan vang luas

3.6 FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI TENAGA KERJA

TERHADAP PRODUKTPVTTAS

Menurut Imam Suharto (1997) variabel-variabel yang mempengarahi

prcxiuktivitas tenaga kerja Iapangan yaitu Kondisi fisik dan sarana btiniu.

Supervisi, pereneanaan, dan kcx>rdinasi, Komposisi kelompok kerja. Kerja lembur.

Ukuran besar proyek, Kurva pengalaman (learning curve), Pekerjaan langsung

versus subkontraktor, Kepadatan tenaga kerja. dan Cara pembayaran.

Apabila kepadatan tenaga kerja telah melewati tingkat jenuh, maka

prcxiuktivitas tenaga kerja menunjukkan tanda-tanda menurun. Hal ini disebabkan

karena dalam lokasi proyek yang merupakan tempat sejumlah buruh bekerja.

selalu ada kesibukan manusia, gerakan peralatan serta kebismgan vang rnenyertai.

Makin tinggi jumlah pekerja per area atau makin turun luas area per pekerja. mala

makin sibuk kegiatan per area, akhirnya akan memncapai titik dirnana kelancaran

pekerjaan terganggu dan mengakibatkan penurunan prcxiuktivitas.

Pada suatu lingkup kerja proyek, terdapat batas-batas lokasi dirnana suatu

jems pekerjaan proyek dapat dilaksanakan. Dalam suatu pekerjaan terdapat



korelasi antara jumlah tenaga kerja yang bekerja, luas area tempat kerja dan

produktivitas. Korelasi ini dinyatakan sebagai kepadatan tenaga kerja {labour

density), yaitu jumlah luas tempat kerja bagi setiap tenaga kerja Bila kepadatan

tenaga kerja ini rnelewati tingkat jenuh, maka prcxiuktivitas pekerja akan

menunjukkan tanda-tanda penuruan

Penurunan prcxiuktivitas akibat penambahan tenaga kerja iru disebabkan

karena pada lokasi proyek terdapat sejumlah pekerja yang beraktivitas lengkap

dengan gerakan peralatan cian kebismgannva. Semakin tinggi jumlah tenaga kerja

per area atau makin turun luas area per pekerja, maka makin sibuk kegiatan per

area. Pada akhimya akan dicapai suatu titik dirnana kelancaran pekerjaan

terganggu dan mengakibatkan penurunan prcxiuktivitas yang disebut tifik jenuh.

Angka kepadatan tenaga kerja dipengaruhi oleh faktor-laktor sebagai

berikut:

a. Kompleksitas teknis instalasi, makin kompleks mstalasi yang akan dibangun.

makin banyak material dan peralatan.

b. Jenis kontrak, untuk jenis kontrak harga tidak tetap pemilik dan kontraktor

umumnya tidak banyak beda pendapat mengenai masalah angka kepadatan

tnaga kerja. Untuk jenis kontrak lump sum, senngkali kontraktor

mengmgrnkan angka kepadatan tenaga kerja yang lebih rendah dalam rangka

mengoptimalkan prcxiuktivitas.

Untuk pekerjaan yang diteliti ticiak menggunakan kepadatan tenaga kerja

untuk diteliti.



Pada penelitian tugas akhir ini ditetapkan suatu ukuran skala interval dan

skala ordinal untuk mengkatagorikan setiap variabel faktor-faktor yang

mempengaruhi prcxiuktivitas tukang pada pekerjaan pengecatan.

J. Faktor Umur

Variabel ini diukur dengan skala interval, yang dibedakan menjadi 4 daui

yaitu, < 21 tahun, 21-30 tahun, 31-40 tahun, dan 41-50 tahun

2. Faktor Pengalaman Kerja

Pengalaman kerja adalah pengetahuan yang didapat oleh tenaga kerja secara

tidak langsung (non-formal) pada pekerjaan pemasangan bekisting saat

mereka bekerja pada suatu proyek konstruksi. Jadi, semakin banyak dan lama

tenaga kerja tersebu bekerja pada suatu pekerjaan bekisting. maka akan

semakin banyak pula pengalaman yang mereka dapatkan. Vanabe! ini diukur

dengan skala interval, yang dibedakan menjadi 4 data, yaitu - 1 tahun. 1-5

tahun, 6-10 tahun, cian > 10 tahun

3 Faktor Tingkat Pendidikan

Yang dirnaksud dengan tingkat pendidikan disini adalah pendidikan formal di

sekolah-sekolah dan pendidikan non-formal berupa pelatihan Dalam bekerja

seringkali faktor tingkat pendidikan merupakan syarat paling pokok untuk

rnemegang fungsi-fungsi tertentu. Untuk suatu pekerjaan tertentu, pendidikan

formal sudah mencukupi, tetapi untuk pekerjaan lainnya menuntut pendidikan

formal yang lebih tinggi ditambah dengan keahlian tersendm yang didapat

dan pelatihan.



Pendidikan formal diukur dengan skala ordinal, vang dibedakan menjadi 4

tingkat, yaitu tidak sekolah. SD, SMP atau sederajat, SMli atau sederajat

Pendidikan non formal diukur dengan skala ordinal, yang dibedakan menjadi

4 tingkat yaitu < SD (tidak lulus SD), tamat SD. tamat SMP atau sederajat

dan tamat SMU atau sederajat.

4 laktor Tingkat Upah

Mempakan imbalan yang diberikan kepada tukang berupa uang. jumlah uang

yang diterima oleh masing-masmg tukang berbeda-beda. Vanabe! ini chukur

dengan skala interval, yang dibedakan menjadi 4 interval, sesuai dengan

kebijaksanaan proyek dengan mempertimbangkan banyak faktor, tanpa

rneninggalkan standar yang berlaku dan biasanya dibayar perhan atau

peraiinggu.

3.7 HIPOTESIS

Dan tinjauanpustaka dan anaiisis teon yang dilakukan dapat diambil suatu

hipotesis penelitian:

li, = lidakada penganih faktor tingkat pendidikan (Xi), pengakmian kerja (X:i.

umur (X3), upah (3Q), terixadap tingkat prodxiktifitas tukang (Y) pada

pekerjaan pengecatan.

Hs = Ada penganih faktor tingkat pendidikan (Xj), pengalaman kerja (X2\ imxi.i

(Xs), upah (X*). terhadap tingkat tingkat prodiiklifitas tukang (Y) pada

pekerjaan pengecatan.



BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1. Metoda pengumpuian data

Metocki peixgxmxpulan data pada penelitian ini menggimakan dua cara yaitu

metoda wavvancara dan metoda -pengamatan (observasi) langsung di Iapangan.

4.2. Subyek dan Obyek Penelitian

Subyek penelitian adalah produktivitas pekerjaan pengecatan dan faktor-

faktor yang mempengarulxi produktivitas pekerjaan pengecatan. Obyek penelitian

adalah para tenaga kerja pengecatan dengan mehhat perilaku tenaga kerja

4.3. Variabel

a. Variabel penganih:

1. Tuigkat pendidikan (Xj) dibedakan menjadi 4 tuigkat. vaitu < SD

(tidak lulus SD), tamat SD, tamat SMP atau sederajat, dan tamat SMI

atau sederajat.

2. Pengalaman kerja {X2). Dibedakan menjadi 4 data, yaitu < 1 tahun, 1-5

tahun, 6-10 tahun, dan > 10 tahun.

3. Umur (X3). Dibedakan menjadi 4 data yaitu, < 21 tahun. 21-30 tahun.

31-40 tahun, dan 41 -50 tahun.

4. Upah (X|). Dibedakan menjadi 4 interval, Rp15.000-24.000-.

Rp25.000-34.000, Rp35.0O0-44.O0O, dan Rp45.000-54.000.

b. Variabel terpenganih : Prcxiuktivitas (Y)
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4.4. Anaiisis data hasil penelitian

Pada penelitian ini akan digunakan anaiisis data sebagai berikut

a. Anaiisis Deskripsi.

Yaitu untuk menguraikan data nasi! penelitian berdasarkan distribusi

irekuensi, nilai rata-rata (mean) maksimum dan minimum, bertujuan

untuk mendapatkan gambaran vang sislematis, laktual dan akurat

mengenai fakta-fakta yang diteliti di Iapangan.

b. Anaiisis Regresi.

Yaitu untuk mengetahui apakah ada penganih antara fektor-faktor

tenaga kerja sebagai vanabe] pengaruh dan produktvitas tenaga kerja

sebagai variabel terpengaruli

Persamaannya adalah sebagai berikut (SugivonoJ 999:251):

Y = a+plx[+p2x2+p5X3 +p4X4 (4.i)

Hipotesis untuk uji kelinearan garis regresi adalah :

a. Ho garis regresmya ticiak linear

b. I-I, : garisregresinya linear

c. Ditentukan tarafnyata (a) sebesar 0.05

Dasar pengambilan keputusan diuji dengan cara membandingkan

antara Fi,,^ cian F^^ yaitu :

jika Fha,^ < Ftat.ei maka Ho di tolak:

jika Fhimng > F,abd maka Ho di terirna.



c. Anaiisis Korelasi

Yaitu untuk mencari ada tidaknya hubungan linierantara variabel vang

diteliti, yaitu variabel penganih produktivitas (Y) dengan vanabe!

terpengaruh (X) yaitu Umur, Pengalaman, Pendidikan, dan Upah

Y = a + px C4.2)

Untuk dapat memberikan penatsiran terhadap koefisien vang

ditemukan tersebut besar atau kecil, maka dapat berpedoman pack

ketentuan pada tabel berikut(SugivonoJ 999:216)

Tabel 4.1. Pedoman untuk memberikan interpretasi terhadap koefisien
korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00-0,199 •••;•• Sangat rendah

; 0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat

I 0,80-1,000 I Sangat kuat

d. Anaiisis MPDM

Yaitu untuk mengetahui prcxiuktivitas yang tereduksi akibat kondisi

yang tak terduga. Kondisi tersebut antara lam karena faktcr

lingkungan, peralatan, tenaga kerja, material, dan manajemen
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Produktivitas tukang cat & faktor-laktor yang
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pengaruhnya terhadap produkuklivitas tukang cat

Kesimpulan dan Saran



BABV

PELAKSANAAN, PENGOLAHAN DATA

DAN ANALISIS HASIL PENELITIAN

5.1. Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian mengeixai penganih faktor-faktor tenaga kerja

terhadap produktivitas im dilakukan untuk mendapatkan data produktivitas

(m2/jam) dan data-data faktor tenaga kerja yang meliputi pendidikan, pengalaman
kerja. umur dan upah. Penelitian ini dilaksanakan di beberapa proyek rjerurnahan

yang ada di Yogyakarta. Pelaksanaan. penelitian dilakukan dengan cara

mengumpulkan data dari tiga proyek perumahan di Yogyakarta, yaitu

1. Perumahan Puri Kencana I

Lokasi Utara Kanxpus AAN Blunyalxgede. Sleman, Yogyakarta

2. Perumahan Puri Kencana II

Lokasi : Utara Kanxpus AAN Blunyalxgede, Sleman, Yogyakarta

3 Perumahan Taman Palagan Asri

Lokasi :jalan PalaganTentara Pelajar Monjali, Sleman, Yogyakarta

Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan wawancara dan pengamatan

langsung terixadap pelaksanaan pekerjaan pengecatan pada proyek perumahan

tersebut di atas. Jadwal kerja yang diberlakukan pada proyek perumahan tersebut

seperti pada umumnya yaitu jam kerja dari jam 08.00 - 12.00 & I.L00 - 16.0).

jam isttrahat dari jam 12.00 - 13.00, hart kerja dan hari Serrin sampai hari Sabtu

& hari Minggu libur.
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5-1

5.2. DataHaxil Penelitian

Dan hasil wawaneara dan pengolahan data hasil kerja (prcxiuktivitas)

pada penelitian yang dilakukan di proyek perumahan di Yogyakarta pada

pertengahan bulan Oktober sampai pertengahan Desember 2004, maka didapatkan

data dan profil tukang eat seperti yang dipresentasikan pada tabel.

5.2.1. Profil Tukang cat

Tabel berikut adalah profil tukang cat pada hga proyek perumahan di

Yogyakarta meliputi tingkat pendidikan, pengalaman kerja, umur dan upah.

Tabel 5.1. Profil Tukang Cat

Proyek
r -y- - - - - -

j No |j Nama Tukang Pendidikan ;Pt-ngataii)an; I inur

H20ft
Upah

:•!- - Kamto Tamat SD 2ft 20000 ~"
2. Manmo Tamat SMP 3 th 29 ih 27500

!3. Poninian TarnatSD 12 th 37 th 40000
ii-t.

?5.

; Triyano

; Hajyo
Tama SMP

Tamat SMI'

4ft 32tfi

27 ch

37500
Perumahan Pun 3 ft 37500

kjcucsna I 6. 1 Saba Tamal SD 2 th

nib

25 lh

36 th

32500
J7. Suyoto Tamat SMU 47500
8. ' Heru Tamat SD 8ft 43 ft 40000
9. ^Batman Tidak Tamat SD l>hulan 33 iti 32500
10.

11.

Wahvn Tamat SMP 3 th

9ih

27 (Ii

37 th

37500

Totofc tamal SMI 37500
12.

J3.

: Wahvudi Tamat SMP 12 ft

6bulan

3 th

43 th

30 ft

34 ih

47500
; Rajab Tamat SD '7500

14. Purwandi Tamat SMP 37500
Perumahan Puri 15.

ItV.

! Chabib • Tulak Tamal SD ^ 11 lh
7ft

^47 th
32 ft "

47500
Kencana 11 Yanto ;Tamat SMI" 50000

|I7. ;: Amir Tamat SMP 4ft 28 th 32500
18. Pardi Tamat SMP 2 th 1 20 ,h

JO lh

37 th

22500
19.

(20.

Suro

: Marjo
Tamal SMP lift

8ft

35000
,'• Tamat SMU 37500

;;21.

122.
Sanii Tamat SD 5ft

12 th

^30 ft
: 48 th

30000

j Hanso Tamat SMP 45000
!' !!23. Gioo Tamat SD Xbofam 251 h 17500

iU- GemMeh Tamat SMP 3ft 28 th 32500
Penmiahaii Tamau 125. Ahmad Tamat SMU 10 ft 40 th 37000™

Palagan Axri •26. Yudhs Tamat SD 9 th 30 lh 32500

i27. Lukman Tamat SD 2 th 26 lh 40000
2X. Parjo Tamat SMP 9bulan 20 th 27500
29. Alimin Tamat SD 3ft 29 ft 22500
30. Bowo Tamat SMP 15 th 37 lh 50000



No

5.2.2. Jam Efektif dan Hasil Kerja

Tabel herxkut mi menggambarkan jam efektif (menit) clan hasil kerja (nr)
vang dieapai trap jam oleh setiap tukang cat, dengan waktu pengamatan pukul
08.00-12.00 dan pukul J3.00-J6.00 ciisertai jeda istirahat pukul 12.00-i 3.00.

Tabel 5.2 merupakan hasil pengamatan pada hari I(pertaina) dengan has,l
sebagai berikut:

Tabel 5.2. Jam Eiektif (menit) dan Hasil Kerja (nr) flan I
JKOjM)9."(X>

Jiuil

'• *"4 - ' 36 ] 8 4] ]5 j(2

39

40

lam : Masai
13Oi.M 4 (.Vi " !H«>-i5(.ir.i

-HasaS

H:'JL
\ 7.5

X3k*feaf K«K!

43 1(i 5

3~ 15 4



Tabel 5.3 merupakan hasil pengamatan pada hari II (kedua) dengan hasil

sebagai berikut:

Tabel 5.3. Jam Efektif (menit) dan Hasil Kerja (m2) Han II

1
Name*

Tubing

1 08.00-09.00 0900-1000 I 1000-11.00 | 11 00-1 2.00 13 00-14.00 i

Kifflii !' Hasil
Ekeklif j Kerja

41J 25^
40 : 26

43 ,. 29.6

43 ; 27,6

14 00-1

liUll

Efcetad"

43

4^

32

35

3"

34

^

35

40

40

35

»-•

46

5 00

tfaal '
Kerja

33 5

29.6

2" 9

2V» 4

18 4

IH 3

79 4

20 5

23 2

25.8

24 "

28.9

16 5

24 T

325

261

22 5

15i.*>

Ekefcuii'

45

4>

45

45

39

42

45

3c;i

3s

39

•n

43

45

41

-161.^.'*

Kerja
1 "No
i

! Jam J
>Ekektif

Hasil

Kerja
Jam 1

Ekektifj
Hasil l
Kerja j
21.3 !

lain

EkekOf;

43 ;

H<ml ;
Kerja |

24.5 1

Jaw

Ekeklit

41

45

Hasil

Kerja

21.3_

23

28 6

! i- Ks»llfi» •' 35 f 121 42 f
f 2 r 37 | 13.5 45 i 25.6 ! 41 1

46 ;

263

31.5]
24 if

1 3. Porumari 42 j 28.9 47 29.8

! 4 . TriyusMi
T 1

35 232 48 ' 2^ *» ' 43 256 40 234

25 3

22.5

28 4_
228

....... " .

\ 5. ; Haryo 36 17 6 42 223 > 41 28.6 '• 38

43

34

46

42

39 25 3

41 28.3__

36 28 6

41 29 9

42 • 26 5

7 t *'•

1 6. Sslim

i Suytto

31 18.5 41 234 40 27.9

30 5

28
i 7- i- 3T1 29.7 >_«, 31 5 *» ,

V.i •

!«- ! Hem 36" 21 8 ^P 29.7 ! 42 . .. - ' .

i 9- Ranitaas .18 14.6 43 214 43 26."

\ 10.
-i •

i Wahyu TZE\ 22.4 41 29.8 i 43 29.7 39 23.2 y 21.4 28 ~

nr ; Took. 'IP 216 39

37,5 ;

40 29.3 41 29 ~ .38 27..4 2> 4

Iiz ? WahyiRib 34 28.3 46 43 324

25.4

42

40

29.3

204

43 321

39 19 2

29 '

i 13. 1 Rajal'
i Putwandi

38

36

184

23.8

41 •23.5 42
19 4

i 14
) 1

42 29.7 37 213 43 31 2 41 : 26 5 2~6

ii5. ! Cfabib

\ Yaiilu
31 23 1 43

•

27.6 44 29.4 41 286

353

40 \ 26.7

I 40 | 29.3
29 ;

1 \& > 32 24.1 47 33.7 __*l] 35.5 48 32 "'

! »'- j AllHT
-*

t 35 19.9 41 24.5 43 27.3 46 25.6 46 ; 21.4 34 ! 20.4

| 18. | Patfli
i Sura

I 38
II 3S

15.3 ! 4$ 17.8 41 18.7 42 20.8

"28.7

41 j 19.9

41 I 27.5

39 '
, Y

41 !

18."?

23.4

19.9

206

31

!~.8

43

45

4'

4*

41

186

I 19. 18.7 41 274 41 29.3 41 2il6

20.
^

i Marjo

1 Santi

! 34
36

20.8 46 29.1 43 29.5 40 31 3

21 9

43 I 28.6
41 ; 26.4

_.-35-.ir
37

45

32

32

27 9

!|21- 174 ! 48 24.6 47 21.7 41 26. 4

| 22. i Hanso 34

35

26.4

t 183

! 47
i

' 325 43 315 42 30.7 43 : 315

411 i 20.7

2S9

1 23
-1 :

I: timo ! 38 1 20.7 35 18.4 37 19.-5
J-M

i 24. ! GesiibMj 36 • 17.2 1 41 l 23.4 45 264 43 23.5 44 ; 24.5 22 8

196

26.5

24 9

;j6.

1 <; 9

?! 3

45

41

44

H: 'i

43

46

IS*'-

i 25. ; Ahmad 37 i 21.5 ! 43 \ 31.2 39 . 25.4 42 30.5 40 29,4 36 29 i^-

•' 26'. Yunuet 31 ' 15.9 ! 43 1 20.5 47 25.8 42 198 46 :' 254 48 22. A

••>"? ; baknsari 38 j 204 • 37 ; i9.3 41 • 22.4 38 20.6

21 :

21.3

32.3

43 25.1

42 21.5

41 20"

42 316

12

38 _

42

23 2

; 28. : Paiju 33 •! 196 ; 41 ; 2i.3 43 236 42 25 2

: 29- Ahnmi 39 I 164 1 42
i 46

: 21.9

• 32:"

43

4^

23 4

35.5

41

', 43

>._

i 30 . Bowo 31 ! 28.6

5.3. Anaiisis Data

5.3.1. Profil Tukang

Dari tabel 5.1. dapat diketahui distnbusi tukang cat yang bekerja di proyek

tersebut menurut tingkat pendidikan, pengalaniati kerja, umur dan upah

1. Pendidikan



Tabel berikut ini adalah gambaran mengenai tmgkat pendidikan tukang cat

dalam proyek.

Tabel 5.4. IfJisuibusi Tukang Cat Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Pendidikan > Jumlah (org) Prasentase (%)

| <SD i 2 6.7

( SD 10 333

\ SMP 12 40.0

! SMA / STM 6 20.0

[_ Jumlah
Sumber '. hasil olah data dengan

30

program SPSS 11
J00.0

2. Pengalaman kerja

label berikut ini adalah gambaran mengenai pengalaman kerja tukang

dalam proyek.

Tabel 5.5. Distribusi Tukang Cat Berdasarkan Pengalaman Kerja

PengaJaman Jumlah (org) Proseatase (%)
1 tahun T 4 13.3

t-5 tahun 13 43.3

6-10 tahun 6 200
10 tahun 7 23.3

j Jumlah 30 100.0
Sumber : hasil olah dad dengan program SPSS 11

3. Umur

Tabel berikut ini adalah gambaran mengenai umur tukang cat dalam

proyek

Tabel 5.6. Distribusi Tukang Cat Berdasarkan Umur

Liiuir Jumlah (org) Prt»s«ilas<-(%J_
21 tahun 3 10.0

S 21-30 tahun 13 43.3

31-40 tahun 10 33.3

. 40-30 Mhun

! Jumlah I- k~ ;
13.3

ltmo 1
Sumber : hasil olah dala dengan program SPSS 11
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4. Upah

Tabel berikut ini adalah gambaran mengenai upah tukang cat dalam

Tabel 5.7. Distribusi Tukang Cat Berdasarkan Upah

proyek.

Lfpah Jumlah (org) Prostata** (%)
15.000-24.000 5 16.7

! 25.000-34.000 10 33.3

I 35.000-44.000 9 30.0

l 45.000-54.000 6 20.0

j Jumlah 30 100.0

Sumber : liasil olah data dcugau program SPSS 11

5.3.2. Data Jam Efektif, Hasil Kerja dan Produktivitas

Dari Tabel 5.2 clan 5.3 dapat chrekap jam efektif dan hasil kerja per hari

untuk seluruh tukang proyek seperti pada Tabel 5 8

Tabel 5.8. Data Jam Eiektif, Hasil Kerja dan Produktiutas

Nama

Takaag

Hasil Kerja

Har^Tttarili

IHasil Kerja
1 JRata-rota

Jam

ilaril

Erektif

Tlarifi]

Rat* rata

la. FMdiT

ProdulaMfcis

UariU

'__ »<2um J

Produktivitas

ISarii"_""
inZ'jam )

No.

Kainto

_.larnv.>

133,80

I 1112

j 136230
122.37 \ 168,60

in2fl»ari ) jaan : jam nam'han
270.10 ' 4.47 4,54 4,50

T55""'
27,-9"

"2M229O#0 • 4,18 432

3 Poniman 202,00 203.10 1; 405.10 . 439 5,00 4,S» 40.54 '

'. 4 ! Trryorto i 162,80 175,10 \ 337,90 i 447 4.49 1 4,48 34,03

i 5 ; Harvo 148,00 15930 !i 307„<Xi i 4,29 ' 42T I 4,28 33,14
6 < Salun

-^—r
m,a>

Suyoro 190.50

Vferu 179,008

9

10

Barman • 138,00

Wahyn 169,10
11 : Totttk 158,60

j 12 | Wahymtt I 205,10
Rajab 145,4013

14 PorwaB-i ,: 181,70
j 15

I 16

Ortnb

Yamo

17 : Aiirir

18

19

J2±)
21

Par*

\tarj<".»
j Sardi

22 l Harso
G»K>

202^0

224,20

16130

130.90

181.10

19730

149,10

20230

113,2023

24 GoiibWi '; 158,6(.)

25 I Ahmad 187,10

26 1 VtBKB 16630

Lukroarn • 170,00

muxi

202,30

185,90

16230

181,00
178,80

218.20

i 272,60
1 -..,... .,-t ^

3258

392,80 1 4,27
364,90 j

j 30030 r
4,48

4,24

350,10 ; 438

337,40 * 4X«

42330 I 4,43

4229
4239

4,48

4,49 I
4,40

4,28
4,44

142,80 288,20 ( 449 j 436
184,80 36630 ;, 433

197/10 j 40020 i 434
216,70

161,60

129,80

175,60

187,10
159,00

21230

130,80

156,40

187,40

156,20

155,90

440,90 431

322,90 ; 4,45

260JO ; 4,45

356,70

384,40

3CJ8.10

4yt?
4,51

415,00 j 4,42
244,00 j 4,13

315,00 i 4,42
37430 I 436
32230 !i 4,48
325,90 i 445

437

4,48

436

4,46

4,44

4,48

4,48

4,58

435

4,1"

4,46

438

5,01 i

4.40
-t-

4.13

4,28

4,48

436

439

4J8

4,43

4,42

4,45

43]
"433"

4.45

4,44

445""
449

4,50

4,48"

4.44

437

434

4,42

2839
42,81

37,29

3136

3630

3837

43,-*

30,19

37,21

4139

46,23

3356

2^-56

TwT-ST
40,68

317*27
4.3,09

26,85

33,74

40,67

34.65

35.79

' 1 \2

3S(/r

4^12

3JJ-V

53,~4

38/79

40,03

'"5uo~
31,04

40,03

.4143
4 3.93

3777
7347"
36.58

v83«

3-2,01

-ii22
MXSi

3Z8i

4045

731.14'
33,4!

Prodakrnitot

4«'.t58

3320

U4"
32,26

43,.97

38,01

32,60

27225.
r+7723

"443"
30,61

''~5psF
47757"
-55.0""

27,49
"".48
"w.8">

>i.8~

4'3,1-1'
28," 1

10,56

3287
346!

28 Pano ; 140,60 147,60 1 2883^ 438 4,42 4,40 3035 31.4IJ VlHti

29 Alimiri ; 13730 1 136,70 | 274_3f> 439 4,42 4,40 293" '29,09

4x».»

2933

30 BOWO ! 215,70 226,70 } 442,40 4,45 437 4,51 45,41 45,61

Jnttbfc i 4987,60 5196.1oj 10183,70 131,27 142.C* 140,47 *'.¥3,*ff j
ra*a-rafc« 1 4,40 | 36.U |
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Dari tabel 5.8 dapat diketahui nilai maksimum, minimum, standar deviast

dan rata-rata pnxiuktivitas responden. Tabel berikut ini adalah gambaran

prcxiuktivitas proyek.

Tabel 5.9. Nilai Maksimum, Minimum dan Rata-rata Pnxiuktivitas Tukang

VariaJbdl j Produktivitas (mVjani)
Rata-rata ;| 36,12

Standar deviasi

Nilai Maksimum

Nilai Minimum

i 5-43
45,61
27.49

Sumber hasil olah data dengan program SPSS 11

5.3.3. Produktivitas Tukang berdasarkan tingkat Pendidikan, Pengalaman

kerja, Umur dan Upah

Berdasarkan tabel lampiran 2 dapat diketahui prcxiuktivitas tukang ait

yang bekerja di proyek tersebut menurut tingkat pendidikan, pengalaman kerja,

umur dan upah.

1. Pendidikan

Gambaran mengenai produklivixas tukang berdasarkan tuigkat pendidikan

tukang cat disajikan dalam tabel berikut ini.

Tabel 5.10. Produktivitas Tukang Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Pendidikan j Rata-rata produktivitas(m2/jam)
SD 1 37,07

SD 32,57

SMP i 36,52

j SMA/STM i 40,52
1 Rata-rata 1 36,12

Sumber : hasil olah data dengan program SPSS It

2. Pengalaman kerja

Gambaran mengenai prcxiuktivitas tukang berdasarkan pengalaman kerja

tukang cat disajikan dalam label berikut ini.



Tabel 5.11. Prcxiuktivitas Tukang Berdasarkan Pengalaman Kerja

r~

PoigaJajaaM |l Rata-rata produktivitas(ia2/jaiu)
I (tahun 30,53

1-5 tahun ~T~ 32,81
6-10 tahun 39,19

10 tahun 42,49

40

j Rata-rata j 36,12
Sumber : hasil olah data dengan program SPSS 11

3. Umur

Gambaran mengenai prcxiuktivitas tukang berdasarkan umur tukang cat

disajikan dalam tabel berikut ini.

Tabel 5.12. Prcxiuktivitas Tukang Berdasarkan Umur

i Uuiur Rata-rata produktivitas (wUjam)
21 tahun 28,52

21-30 tahun

31^0 tahun

32,79

40,12

40-50 tahun 42,04

Rata-rata 36,12
Sumber : luml olah data dengan program SPSS 11

4. Upah

Gambaran mengenai prcxiuktivitas tukang berdasarkan upah sebagai

tukang eat disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 5.13. Prcxiuktivitas Tukang Berdasarkan Upah

Ilpah I Rata-rata produktivitas (in2/jam)
\ 15.000-24.000 28,67
j 25.000-34.000 ] "32,86 J.
I35.000-44.000 38,24
|l 45.000-54.000 • 44,18
j Ratanrata "^ 36,12 :'

Sumber : hasD olah data dengan program SPSS 11

5.3.4. Anaiisis Faktor-faktor yang Beipengaruh Terhadap Produktivitas

Untuk melakukan pengujian terhadap prcxiuktivitas antara proril-prolil

tukang cat digunakan anaiisis regresi tunggal dan anaiisis regresi ganda.



Pada tabel 5.15 berikut ini menggambarkan variabel X dari profil tukang

yaitu tingkat pendidikan (xi), lamanva pengalaman kerja (x;), umur tukang cat

(X3) dan upah yang chterima (xTd serta variabel Y yaitu prcxiuktivitas (nr/jarn)

tiap-tiap tukang cat.

Tabel 5.14. Data Uji Prolil Tukang Cat

1

. Nama

j tukang

i Variabel X

] Umur |: -*t '• Upah Xl

Yaria!x*l \

j"N»-
Pendidikan u ' Pengalaman X2

Ptwdukii vitas

<m2>jam)

i l- j Kamlt." i Tamal SD I2 j 2th '•'. "f .: 20 th 1 ; 2000O 1 2~8s>

2 : Manito Tamal SMP
3

f 3rli r ? i 29 m i 2 > 27500 31 "2

! 3. ' Punaiiail j Tamal XD 2 j 12 lb ,! 4 ' .17* :j 3 : 4(5000 3 •JO. 58

1 4. j TriyvsK* 1 Tamat SMP 1 3 j 4di ; 2 32* 3 '< 37500 35.2*

> 5. j Haryo ! Tamat SMU 4 i 3 til i 2 : 27* 2 • 32500 34.47

1 6 ;: Salim ! Tamat SD 2 2th ; 2 ii 25 «h . 2 :;. 32500 "*
32.3i

7. 1 Snyofte Tamal SMU f 4 ill* 4 I 36* .' 3 ;! 47500 : 4 43.97

| 8. ! Hero Tamat SD ! 2 8* 3 ! 43Hh :; 4 : 4OHD0 3

3

~^~4~ ~~

*$<H

i 9 ; Barman

] Waliyu
Tidak Tamat SD

4—

9 Inilaii

^— —
9 th

1

->

3

33*

T"27*
:; 37*

3 . 32501)

*" 3750i.'>
1" t*

i 10. Tamat SMI1

Tamat SMU

3 *•>

• 11. :: T«-.*c* 1: 3 i 375«.« "5M3

j 12 • Wahywli Tamat SMP 13 12th 4 ! 43 th : 4 : 4?-5fX; A4 ^(

1 13. , Sajafc Tamat SD - *> 6btjJan 1 •• 30* ~t
- 22500 I

""• 3
~ 7' ' "

kC h

i 14. P»irw»i>tti Tamat SMP 3 3ti) 2 .34* :. 3 T~37500 "ii- •*

i 5-5. Cliabib Tidak Tamat SD i 11 * 4 47* : 4 "r47506 3 2f

! 16. : Yanlu Tamat SMU 4 'di 3 32* 3 :. 5O0OO -+

; 17. . Amir Tamat SMP 3 4th •? 28* 7 : 32500 -^^ <•*

1 1& j Partti Tamat. SMP tn 2 ill j : 20* 1 • 22500 1 2 41

i 19 ? Stow Tamat SMP 3 11 * 4 30* "' *> : 3SXK> t
- is

» 20. • Mario Tamat SMU 4 8th 3 3~th • 3 ; 37500 3 M«i,

! 2] j Sardi Tamat SD 2 5 tli •y ; 30* 2 ,j 30000 »i S^

- '22. \ Harstv Tamat SMP 3 12m 4 ' 48* ;4 11 450tXi 431 .

! 3- 1 tjuao Tamat SD 2 8bulaa 1 1 25th ,i 9 i 17500 1 2&"1

1 24. ' GembkJi Tamat SMP 3 3 th 7 ' 28* f t ; 325O0 '"» ^^2

I 25. . Aimtatl Tamat SMU 4 10* 3 ,; 40* ii 3 ii 37000 3 *>•*

26. j Yumt* Tamat SD
2 9 th 3 i 30* S2 ! 32500 2 • 32.85

27. | IjltlliUtDJ Tamat SD 2 2tfi 2 | 26* 2 ;t 40000 i; 3 3461

28. S i>j« Tamat. SMP 3 9 Man i ii 20* \ J | 27500 ;; 2 30.88

1 29. 1 AJbihji Tamat SD 2 , 3tl) 2 ! 29* :| 2 1 22500 , 1 ; 29.33

30. ! Bowo Tamat SMP 3 1 15th 4 ;: 37* ' 3 !; 5OS0O - 4 + 45 61

i Xiimlafa 1 ! | 1083.46

• .Rata-rada * f 1
1

1 3ft'»12
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I. Regresi dan Korelasi Tunggal

Data-data pada tabel 5.14 kemudian dilakukan analisa regresi tunggal dan

korelasi untuk tiap-tiap variabel untuk mengetahui apakah variabel tersebut

mempunyai penganih terhadap prcxiuktivitas.

Hasil perincian data anaiisis menggunakan SPSS 11, ditunjukkan pada

tabel 5.15 berikut ini.

Tabel 5.15. Hasil Olah Data Anaiisis Regresi Dan Korelasi Tunggal

n ~~
; Metode

!
tt

\~~
P

" - T

R
2 s»g

2 . 3
0.0013 0,Q£M3

j 1 : 2 ! 3 4 Llj.2 | 3 . 4 1 ,.,. 2
i 0,8565

3

0,6307

|____4_
[o,8941

1

0,0204

4

JLINEAR ! 2891 25..06J 23.6 23.21 263
;

4.36 lj 5 01 5.093 0,1776 0,0000

'LOGARITM
i
131.27 ( 28.09 2665 27.13 541 9.51 111.12 1073 0,1182 I 0,5918 0,6157 0,8257 0,0629 0,0013 0.0013 0,0005

jINVERSE j 38.97 •43..60 44.87 44.73 -6.9 -15,81 -19 -17.8 0,0550 0,4908 0,5202 10,9806 0,2123 ; 0.0030

0.2858 i 04659

0,1838 : 0,2488

0,00000,0000

0,0659 O.OOffll

0,2225 0.O0O0

0,0000

0 '0389

0.2831!

0,0000

loose.

3.OOOO

3OO0G

: OCEC

2 0O&S

O.OOOS

;QUADRAn !39.89 27 08 j19.77 25 12 43 4 257 835 3322 0,2455 0,6600 0.6411 08961 0.0705

;CUBIC ' 57.76 39 76 | 35.82 25,43 si2 -17.11 -15,5 2833 Q.,2805 0,6837 0,8788 0.8981 0.723S

lCOMPOUNDJ29.29 !26.38 25.17 2496 108Jl.13h.15 1.152

0 302;

0.1756

0,1157

0,6415 0,6413

0.5838 :'. 0,8386

0,8978

0,8532

QO0O5

'POWER 31 28 28 64 27 35 27 73 0.14 i'0.38 ' 0,31 ; 0 COBS

S ' 3 653 378 j3.826 3822 43 2 -0.441 4)54 -051 0,0527 0,4566 0,5514 0,7377 0,0006

GROWTH i 3.377 3.27 ': 3.226 3.217 0.07] 0.12 '•' 0.14 . 0.141 04756 0,6415

0.S415

0,3370

0.6413 0,8978 0.0212

0 0212

0 0930

O.CSDGO

0 0000

0QCt3

0 0ODS

EKSPONEN 29 29

0034

26 38 ' 25.17 2496 007:0.12: 014 0141 0.1756 0 6413

0,2246

0,8978

0,4647

0 C0G6

LOGISTC 0 03 ! 0.046 0.087 0.93*0.33 0.3574 0 282 0,1756 :.- xc5

Ket

1 = Pendidiikan (Xi% 2 = Pengilamaj1(XZX 3 - Umut (XA4- L'pah (X.)

Berdasarkan tabel di atas, dapat ditentukan liasil anaiisis regresi tunggai

dan korelasi yang tepat-, seperti yang digambarkan pada label berikut ini.

Tabel 5.16. Hasil Anaiisis Regresi dan Korektsi Tunggal

No x a P R2 R «g Y = tt + p x

; 1.

2.

Pendidikan

Pengalaman

' 28291

; 25,06

2,63

4,36

0,18 !
0,66

0,42

0.81

0,02

0,00

0.00

0.00

Y - 28.91 - 2,63x

Y ^ 25.06 - 4,36x

3. Umur

I.'pah

1 23,60 5.01

5.09

0,63

0,80

0.79

0.95

V - 23.60 - 5.01 x

4. 23,21 Y 23.21 5.09x

Sxtmber: liasil olah data dengan program SPSS 11 ieriantptr
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2. Regresi dan Korelasi Berganda

Setelah dilakukan olah data menggunakan bantuan Program SPSS 11

maka didapatkan hasil seperti pada tabel 5.17.

Tabel 5.17. Hasil Olah Data Anaiisis Regresi Ganda.

ot ! ; ( — s—i—-,--•• Rl * SiS
I 2 3

19,377 |i 1,040 ] 1,260 1,110 i 3,130 0.941 17,490 0,000
Sumber : hasil olah data dengan program SPSS 11 terlampir

Kst :

1 = Pendidifcin (Xx\ 2 = Pengalaman (X2% 3 = Umur (X,\ 4 t pah <X4)

Hasil pengolahan data di atas menunjukkan persanxaan regresi berganda

sebagai berikut:

Y = tt + P1 X| + 03*2 + PSX3 + P4X4

Y = 19,377 + 1,040 (X0+ U60(X2)+ 1,110 (X3) +3,130 (X4)

Setelah dilakukan olah data menggunakan bantuan Program SPSS 11

maka didapatkan hasil seperti pada tabel 5716.

Tabel 5718. Hasil Olah Data Anaiisis Korelasi Ganda

i Variabel Konstanta F hitung Sig.
|Konstanta i 19.377 i
| PENDIDIKAN ~ ~j ~ 1.040
!PENGALAMAN (Thn)~l 1.260- 116.157 .000(a)
r UMUR (Thn) i l.UO
UPAH(Rp) ~ j 3.130

Sumber : hasil olah data dengan progtam SPSS 11 tariampir
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5.3.5. MPDM

Dari data lampiran, hasil pengamatan langsung yang telah dilakukan

dipresentasikan dalam tabel sebanyak enam data MPDM.

Tabel 5.19. Data Keseluruhan MPDM.

1

! Metode: Pengecatan
Siklus prcxiuksi tertunda

Unit produksi: detik
\ Siklus [ Waktu i
• produksi .! saWus
< : produksi

Penundaan

akibat

linqkunqan

Penundaan

akibat

peralatan

| Penundaan >
akibat

tenaqa kerja

Penundaan

akibat

material

Penundaan Dikurangi rata-
akibat rata waktu

manaiemen tsdak tertunda

(detik) (detik)

ketneranga

(detik) i (detik) (detik) ; (detik) ; (detik)

9 428 8 5

1

13

„_.....

3

33

4

32

ZZIilZ~

36

5

1

7

JL

0

377
0 50,9

-.7,3
0

431
0 63

26

0

428

0 50,6
21,6

Data 1

Kejadian

10 494

3

11

_

5

Data 2

Kejadian

10 472 Data 3

| Kejadian 2 1 j 7 ! 0 0

8 392

i !i ]
4 10 22 5

351
0 44>,8

10

Data 4

i Kejadian 1 1 ; 5 1 0

1 12 j 513 ;
i I 'i

3 0 1 27 3

480

0 61

44

Data 5

\ Kejadian 1 0 j s \ 1 0
• i; !

10 i 465 | 6 0 29 0

439

0 47,2
25,8

Data 6

Kejadian 2 0 6 0 0

2496

0 313,5
134,7

0

i ; j

59 2764 37 31 179 20

4

Jumlah

Kejadian \ 11 5 ljszj

Metcxia diasumsikan untuk menjacii lebih akurat, mengambil hitungan

waktu siklus penundaan dari dallar proses MPDM, dan menguranginya dan waktu

siklus dari setiap siklus. Nilai yang teriiitung ini diasumsikan sebagai perkiraan
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yang layak menyangkut penundaan yang bisa dihubungkan sebagai penundaan

dalam suatu siklus penundaan.

Tabel 5.20. Lembar Pemrosesan MPDM

Pemrosesan MPDM

Metode: pengecatan Unit produksi: detik

Unit
Total waktu

produksi
Jumlah siktus

1produksi
\ Rata-rata waktu (waktu sildm - waktu

siklus siklus tak tertundaVn

Siklus produksi tak tertunda 2496
i
! 59 43,31 2,283

Siklus prcxiuksi keseluruhan 2764
«

ii 59 46,85 5314

Itiformasi penundaan

lingkungan
i ••
I Poralatan i
i f

Tenaga kaja ; Material Manajemen

Kejadian 11 \ 5 35 4 0

Total penanibahan waktu 37 I 31

0.0X5

179 20

0.593 0,(K>X

0,1214 0,0889

0

Keuuingkiiuin kejadian * 0.1X5 0

" ~~" ~ " n

Penyedohanaan relaiif ** 0,0798 l 0,1741 0

Persentase waktu tunda per
siklus produkisj *** j

1,484 j 1,2504 7,199 0,6045 0

Unit produksi diartikan sebagai luas pekeijaan pengecatan untuk tembok dengan

ukuran 30 nr\

1
Produktivitas ideal

Rata - rataWakmSiklusTakTertimda

_60menit I jam

43,31

atau = 1,385 x 30 nrVjam = 41,55 m~/jam

Produktivitas keseluruhan = Prcxiuktivitas ideal (1- Ees, - E^ - Eu - E«i- Emm.)

= 1,385 (l-0,014«4-0,012504-0,07199-0,006045-0)

- 1,385 x 0,894621 = 1,239 unit/jam (a)

atau = 1,239 x 30 m2/jam = 37,17 urVjam '

1,385 unit/jam
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Untuk inemastikan nilai diatas, perhitungan prcxiuksi keseluruhan digunakan rata-

rata siklus keseluruhan .

i

Produktivitas keseluruhan
Ratty - rataWaktuSiklusKeseluruhan

unit/jam
Uymeniti jam , ,.

= L = j 2> >•"•<<-/•
46,85

= 1,25 unit/jam (b)

atau = 1,25 x 30 m^/jam = 37,5 m7jam

Nilai (a) dan nilai (b) nieixdekati sama sehingga bisa dikatakan perixitxingaxx xmtuk

produkthitas keseluruliaix telah benar.



BAB VI

PEMBAHASAN

6.1. Jam Efektif, Hasil Kerja dan Produkth has

I. Jam Efektif dan Hasil Kerja

Pada tabel 5.8. diketahui bahwa total jam kerja/jaiix efektif selama 2 ban

dan 30 tukang cat adalah 281,58 jam selxingga rata-rata jam efektif per ixan dari

30 tukang cat adalah 140,79 jam/hari dan rata-rata jam efektif tiap tukang adalah

4,69 jam/lxari/orang.

5,2

J.6 .„ 20 22 /V6 ,30
4 ,̂ 24/ ^ ,Uq

— V> «„ 20 72 /\

25 28

3,8 t n ii i n J n r n n n 1 n c 1 »—n * r "- r n ;s ' ••: •—-->— - ?- - ; ----- -

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1112 13 14 15 16 17 18 19 20 2122 23 24 25 26 27 28 29 30

Nomor Unit Tukang

: Rata-rata Jam Efektif = 4,69 jam/hari

Kereraflgga):Nouior unit titksmgifc*i Rata-rata jam efektifsestiai pada label 58

("jrrafik 6.1. Jam EfektifTukang dan Jam Efektif Rata-rata Tukang (jam/hari)

Sedangkan total hasil kerja selama 2 hari dari 30 tukang eat adalah

10183,70 m2 seliingga rata-rata hasil kerja per hari dari 30tukang adalah 5091.85

m2 danrata-rata liasil kerja tiap tukang aadalah 169.73 m^/hari/txxkimg.
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^^ 200
w

X

CM 150
E

%•-••

100
«

¥
50

^4. 8 10

Ji

12 15 ^,16
3k.

JZ
X-

"to-
20

*s

X J 21

48

^_2S-
30

-^
-X-2Z_

../_.

724
23

2© _X-- ••/•---
28^29

0 T 1 r 1 j j p > : ? ; 1 > K~ •! ' ? '^ r

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 28 27 28 25 30

Nomor Urut Tukang

Rata-rata Hasil Kerja = 169,73 m2/hari

Kiferau^wi Nwikt unit nikang sfcsi Rata-rata liasii kerja seassi patia faiid 5 8

Grafik 6.2. Hasil Kerja Tukang dan Hasil Kerja Rata-rata Tukang (in2/han)

2. Prcxiuktivitas

Hasil perhitungan pada tabel 5.9. menunjukkan bahwa rata-rata

prcxiuktivitas selama 2 hari dari 30 orang tukang adalah 1083.46 ur/jam maka

rata-rata prcxiuktivitas per hari adalah 36,12 nr/jam/orang.

50

45

~ 40 4 ? <3
I i 36.12; \ <__
?S i /
E 30 4—/-

5 25 f

♦j 20 t

o

£ 10 \

0 4

_ ^_ j2 _

/_« \ / i0 1—/ \——..'—\ / .

22

24 \ ,.„.•• -
t 90s" •
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Grafik 6.3. Produktivitas Tukang dan Produktivitas Rata-rata Tnkang (m2/jam'!



6.2. Hubungan Faktor Tingkat Pendidikan, Pengalaman Kerja, Tingkat

Umur, Tingkat Upah terhadap Prtwfukrtvitas Tukang Cat

Berdasarkan hasil perhitungan statisfik diketahui bahwa terdapat hubungan

yang signiiikan antara laktor tingkat pendidikan, pengalaman kerja, tingkat umur.

dan tingkatupah dengan prcxiuktivitas tukang cat.

1. Pendidikan

SWA/STM

PENDIDIKAN

Grafik6.4. Hubungan laktor pendidikan terhadap produktivtias tukang

Pada grafik terlihat bahwa prcxluktiviJas tukang dengan tingkat pendidikan

SD dan SMP lebih kecil daripada tukang yang berpendidikan <SD (tidak

lulus SD). Hal ini terjadi karena terdapat pengalaman dan upah yang ting a

pada tukang berpendidikan <SD. Namun, dalam jumlah. tukang cat

berpendidikan <SD sangat sedikit sehingga kurang mewakili prcxiuktivitas

tukang cat berpendidikan <SD. Rata-rata prcxiuktivitas terbesar terdapat

pada tukang dengan tingkat pendidikan SMA yaitu 40,52 m*7jam

2. Pengalaman Kerja

Berdasaikan gralik, semakin lama pengalaman kerja tukang, akan

meningkatkan besarnya prcxiuktivitas kerja.
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Grafik 6.5. Hubunganfaktorpengalamankerja terixadap produktivitas tukang

Lamanva pengalaman kerja tukang akan mempengaruhi tmgkat keahlian

tukang tersebut. Semakin lama pengyilaman kerja tukang. tmgkat keahlian

tukang tersebut akan semkin tinggi sehingga prcxiuktivitas akan bes-ar.

Rata-rata pnxiuktivitas terbesar terdapat pada tukang dengan pengalaman

kerja selama >10 tahun yaitu 42,49 nr/jam,

3. Umur

21 Tahun 21-30 Tahun 31-40 Tahun 40-50 ~anun

UMUR

Grafik.6.6. Hubungan faktor umur terixadap produktivitas tukang.

Berdasarkan grafik di atas, dapat diketahui bahwa semakin tinggi umur

tukang akan semakin besar pula produktivitas yang diliasilkan. Umur yang

txxa umumnya mempxmyai pengalanm kerja lebih banyak sehingga

keahlian kerja juga lebih baik daripada xmiur yang lebilx muda. Rata-rata
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pnxiuktivitas terbesar terdapat pada tukang dengan umur 40-50 tahun

yaitu 42,04 nT/jam.

4. Upah

DC
a.

15 000-24 000 25 000-34 000 35 000-44 000 45 000-54 000

UPAH(Rp)

Grafik 6.7. Hubungan GiktOT upah terhadap produktivitas tukang.

Berdasarkan grafik di atas, dapat diketahxn bahwa semakin tinggi upah

yang diterima tukang akan semakin besar pula produktivitas yang

dilxasilkaix. Rata-rata produktivitas terbesar terdapat pada tukang dengan

upah sebesar Rp 45.000-Rp 54.000 yaitu 44,18 mz/jam.

6.3. Pengaruh Faktor Umur, Pengalaman Kerja, Tingkat Pendidikan,

Tingkat Upah terhadap Produktivitas Tukang Cat

Data-data pada label 5.15 kemudian dilakukan analisa slatistik berupa uji

regresi dan korelasi untuk tiap-tiap variabel xmtuk mengetahui apakah variabel

tersebut menxpxmyai pengaruh terixadap produktivitas.



I. Regresi dan Korelasi Tunggal

Tabel. 6.1. Nilai korelasi (r) berdasarkan anaiisis regresi dan korelasi tunggal.

No I rY~f +Pr , 1 R* | Hubniiffui Koretaci a* SSg
I. ; Pendidikan
2. Pengalaman

i 3. i Umur I 23,60
25.06

28,91 2,63 ' 0,42 : korelasi sedang 0.02 bermakna
436 j 0,81 j korelasi tinggi'sangat kuat , 0,00 Sangather^kna
5,0t | 0,79 ' korelasi tinggi kuat 0,00 Sangatjbermakrm

7l~rtJpah j 23,21 f 5,09 j 0,95 j korelasi tinggi sangat kuat j 0,00 _SangaiJhennakru
*R = nilai korelasi

Nilai korelasi tunggal untuk variabel pendidikan menunjukkan r = 0,42

yang artinya antara variabel pendidikan (X) terhadap prcxiuktivitas (Y) terdapat

korelasi sedang dengansignifikansi 0,02( bermakna). Nilai korelasi tunggal untuk

variabel pengalaman menunjukkan r = 0,81 yang artinya antara variabel

pengalaman (X) terhadap prcxiuktivitas (Y) terdapat korelasi tinggi dengan

signifikansi 0,00 (sangat bermakna). Nilai korelasi tunggal untuk variabel umur

menunjukkan r = 0,79 yang artinya antara variabel umur (X) terhadap

prcxiuktivitas (Y) terdapat korelasi tinggi dengan signifikansi 0,00 {sangat

bermakna). Nilai korelasi tunggal untuk variabel upah menunjukkan r = 0,95 yang

artinya antara variabel upah (X) terhadap produktivitas (Y) terdapat korelasi

tinggi dengan signifikansi 0,00 (sangat bermakna).

2. Regresi dan Korelasi Ganda

Hasil pengolahan data pada tabel 5.17. menunjukkan persamaan regresi

berganda sebagai berikut:

Y = a + p.Xl + 02X2 + 03X3 + 04X4

Y = 19,377 + l,040(xi) + l,260ta) + 1,11Ota) + 3,13(»ta)

Dari persamaan diatas dapat diinterpretasikan sebagai berikut.



Nilai koefisien regresi ganda (a) sebesar 19,377 artinya jika semua

variabel laktor dihilangkan, maka prcxkluktivitas tukang pada awalnya sebesar

19,377. Nilai koefisien regresi (00 variabel laktor Pendidikan (Xi) adalah

mempunyai arti setiap r*aiingkatan satu jenjang pendidikan tukang eat akan

meningkatkan prcxiuktivitas kerja sebesar 1,040. t h^ (Xf) (3,223) > t «

(2,048), hipotesis altematif diterima berarti terdapat pengaruh yang sigmfikan

laktor Pendidikan (Xi) terhadap Prcxiuktivitas (Y).

Nilai koefisien regresi (02) variabel laktor Pengalaman (X^) adalah 1,260

mempunyai arti bahwa setiap penambahan satu tingkat paigalaman kerja tukang

cat akan menambah pnxiuktivitas kerja sebesar 1,260. t h*ung (X2) (3,505) > t jaw

(2,048), hipotesis altematif diterima berarti terdapat pengaruh yang signifikan

laktor Pengalaman kerja (X?) terhadap PrcxiuktivitasKerja (Y).

Nilai koefisien regresi (03) variabel laktor Umur (X-, t adalah 1.110

mempunyai arti bahwa setiap penambahan satu tingkat interval umur kerja tukang

cat akan menambah prcxiuktivitas kerja sebesar 1,110. t hmmg (X3) (2,171) > t ^.a

(2,048), hipotesis alternanf diterima berarti terdapat pengaruh yang signifikan

laktor umur (X3) terhadap Prcxiuktivitas Kerja (Y),

Nilai koefisien regresi (p%) variabel laktor Upah (X4) adalah 3,130

mempunyai arti setiap satu peningkatan variabel upah (X4), akan meningkatkan

pnxiuktivitas kerja sebesar 3,130. t i^ung (X4) (6,273) > t ^^ (2.048), hipotesis

altematif diterima berarti terdapat penganih yang signifikan laktor upah (X.i)

terhadap Prcxiuktivitas Kerja (Y).
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Berdasarkanhasil pengujian patia tabel 5.17 diperoleh kesimpulan bahwa

faktor-laktor tenaga kerja yang meliputi pendidikan (XI), pengalaman kerja (X:).

umur (X3) cian upah (X4) kerja di Rroyek-Provek Perumalian di Yogyakarta

berpengaruh terhadap Prcxiuktivitas Kerja Tukang Cat (Y)

Nilai koefisien determinasi (R~) sebesar 0.941. Hal mi berarti laktor

Paididikan(X|), laktor Pengalaman KerjaiX-), Mtor UmurfX3) dan Mtor Upah

(X4) mempengaruhi variabel Prcxiuktivitas kerja (Y> sebesar 94.1%, sedangkan

sebesar5,9% dipengaruhi oleh variabel diluar mcxiel {unselected variable)

Berdasarkan tabel 5.18. Uji korelasi ganda digunakan untuk mengetahui

apakah secara bersama-sama terdapat pengaruh yang signifikan dan positif dan

Mtor Pendidikan (X,), faktor Pengalaman Kerja (X2), Umur (X3) dan Mtor

Upah (XA) terhadap Pnxiuktivitas kerja (Y). Pengujian dilakukan dengan

membandingkan F hitung dengan F tabel.

Berdasarkan hasil olahan data diperoleh F hitung = 116,157. F tabel (0,05:

3; 25) = 2,99. Nilai F hitung lebih besar dari F tabel rnaka Ho ditolak atau I fa

ditenma. Hal ini menunjukkan bahwa secara l>ersarna-sama terdapat penganih

yang signifikan dan positif dari Mtor pendidikan (Xj), pengalaman kerja (X:).

umur (X3) dan Mtor upah (X4) terhadapprcxiuktivitas kerja (Y).

Secara umum Mtor umur, pengalaman kerja, tingkat pendidikan, dan

upah dari anaiisis regresi dan korelasi sesuai hipotesis awal yaitu prcxiuktivitas

tukang cat pada pekerjaan pengecatan akan meningkat jika tingkat upah semakin

tinggi, umur tukang semakin prcxluktif, pengalaman kerja semakin banyak, dan

tingkat pendidikan semakin tinggi.



6.4. MPDM

Implementasi MPDM selanjutnya adalah meramalkan atau memperkirakan

laktor penundaan apa saja vang dapat ditekan atau ditiadakan sehingga

prcxiuktivitas meningkat Perhitungan dilakukan dengan menganggap salah satu

Mtor yang mengakibatkan terjadinya penundaan dapat dieliminasi sempuma atau

penundaan ticiak muncul sama sekali. Dan data tabel 5.20. beberapa penyebab

teijadinyapenundaan diakibatkan oleh :

1. Faktor Manajemen

Pada Mtor ini tidak ada penundaan yang terjadi. \:.imx = 0 maka

pnxiuktivitas keseluruhan tetap =37,17 m2/jam.

2. Faktor Material

Yaitu material perlu ditambah air dan diaduk. Bila E^ awal = 0,006045

cheliminasi menjadi E^ = 0 maka pnxiuktivitas kerja awal = 37,17 m2/jam akan

meningkat menjadi 37,395 m2/jam atau terjadi peningkatan sebesar 0,605%.

3. Faktor Peralatan

Yaitu peralatan kotor yang dibersihkan, menggeser tangga dan alas,

pegangan perlu dikeneangkan, dan mengambil air eampuran. Bila F^4 awal =

0,012504 dieliminasi menjadi E«, = 0 maka prcxiuktivitas kerja awal = 37,17

m2/jam akan meningkat menjadi 37,635 m2/jam atau terjadi peningkatan sebesar

1,251%.

4. Faktor Tenaga kerja

Yaitu disiplin tenaga kerja kurang karena minum, morokok, mengusap

keringat, berhenti, istirahat dan mengamati tembok. Bila E^ awal = 0,07199
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dieliminasi menjacii Ex, = 0 maka prcxiuktivitas kerja awal = 37,! 7 nr/jam akan

meningkat menjadi 39,846 m2/jam atau terjadi peningkatan sebesar 7,199%.

5. Faktor Lingkungan

Yaitu terpengaruh oleh lingkungannya karena dipanggi! rekan kerja,

menengok orang lewat, mengobroljnenengok ke kiri kanan, menvapa orang yang

memanggil, membersihkan kotoran di dinding dan menengok keluar. Bila E«,

awal = 0,01484 chelirninasi menjacii F^ =0 maka prcxiuktivitas kerja awal = 37.17

m2/jam akan meningkat menjadi 37,722 m2/jam atau terjadi peningkatan sebesar

1,485%.

Tabel 6.2. Faktor-laktor penundaan MPDM dengan elimmasi ii ~- 0

. r^Pr^ukuVitas^Eliminasi Prcxiuktivitas Peningkatan
j ! Eawal j awal (m2/jam) I (E<)) (m2/jarn) produktivitas (%)
fjyianaietnerrTo^ 1 3^7 "~0~ "37.170_\ 0.000
IMaterial T0006045 \ 37,17 \ 0 ' 37,395 0,605 .
tPeralatan " j0,012504 j 37,17 T~ 0 37,635 1,251
rf^ga kerja j0,07199 j 37,17 0 39,846 7.JI99_
rLingkungan to,01484 j _^7JL17__]__0_ 37,722 YA&>_

Untuk tingkat prcxiuktivitas keseluruhan berdasarkan anaiisis MPDM

diperoleh prcxiuktivitas sebesar 37,17 m2/jam/orang, dengan jumlah tukang yang

bekerja 6 orang. Implementasi anaiisis MPDM adalah untuk rnempredxksi dan

meningkatkan prcxiuktivitas sehingga perlu memperixatikan efcktifitas kerja

dengan menguxangi atau menghilangkan penundaan yang terjadi pada sumber

utama pekerjaan. Perlu diperhatikan adanya pengurangan atau menghilangkan

penundaan suatu kondisi sehingga tidak sampai memicu atau menimbuikan

penundaan lainnya. Bila hal im terjadi maka penelitian perlu dihitung kembali dari

awal pekerjaan sehingga prediksi awal sebagai asumsi dasar untuk pekerjaan
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benkutnya tidak diperoleh. Evaluasi ulang seharusnya memberikan hasil yang

lebih baik untuk prediksi yang akan dateng dengan metcxie prcxiuktivitas yang

digunakan.

Dari anaiisis MPDM diketahui bahwa Mtor tenaga kerja mempunvai

pengaruh yang terbesar yaitu 179 detik terhadap terjadinya penundaan pada siklus

pnxiuktivitas keseluruhan sebesar 2486 detik atau 7,199% cian waktu siklus

pnxiuktivitas keseltiruhan. Beberapa Mtor penyebabnya antara lain; disiplin

tenaga kerja kurang karena minum, morokok, mengusap kenngat, berhenti,

istirahat dan mengamati tembok. Bila Mtor penundaan akibat tenaga kerja

dieliminasi menjadi 0 (nol) maka prcxiuktivitas kerja awal dan

37,17 m2/jam/orang akan meningkat menjadi 39,846 nr/jam/orang atau terjadi

peningkatan sebesar 7,199%.

Berdasarkan pengamatan dilapangan, banyak ditemukan hamhatan pada

pelaksanaan pekerjaan pengecatan, diantaianya; lingkungan tempat kerja yang

terbuka, peralatan yang tidak ditempat, disiplin yang kurang akibat

istirahat/berhenti. Namun, dari keseluruhan pekerjaan pengecatan diperlukan

suatu manajemen yang lebih baik agar hamhatan dapat dielimmasi sekecil

mungkin.



BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Dari liasil analisa dan pembalxasaix packt bab sebelxxnuxya. ckipat diambii

keshnpulan sebagai berikut:

1. Produktivitas rata-rata tukang cat pada pekerjaan pengecatan adalah

36,12 m2/janx/orang. Jam efektif rata-rata tukang cat dalam dua hari kerja

adalah 4,69 jam/liari/orang. Hasil kerja rata-rata tiap tukang aadalah

169,73 m2/hari/orang. Sedangkan dari anaiisis MPDM diperoleh

produktivitas sebesar 37,17 m2/jam/orang.

2. Faktor yang mernpetigarulxi produktivitas yaitu pendidikan. pengalaman

kerja, umur, dan upah. Faktor upah, pengalaman dim umur (R=0,95; 0,81

0,79) mempunyai pengaruh yang besar dan sangat kuat terhadap

produktivitas tukang eat. Faktor pendidikan (R=0,42) mempunyai

pengaruh sedang terhadap produktivitas tukang cat.

7.2 Saran

Penelitian lebilx laiijut dapat dilakukan mengenai pekerjaan pengecatan

dengan metode anaiisis dan data pengamatan vang- seimbang juga penjelas;in

detail mengenai sistemkerjayang digunakan.
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Lampiran 1

Frequency Table

PENDIDIKAN

r Frequency Percent

Valid ^=SD 2 6.7

SD 10 33.3

SMP 12 40.0

SMU 6 20.0

i
Total 30 100.0

PENGALAMAN (Thn)

i; Frequency Percent

I Valid <1 th 4 13.3

1-5 th 13 43.3

| 6-10 th 6 20.0

! >10th 7:! 23.3

Total 30 100.0

UMUR (Thn)

! I Frequency Percent

Valid <21 tli 3 10.0
?

21-30 th 13 43.3

I 31-40 th • 10 33.3

« >41 th 4 13.3
»

ITotal 30 100.0

UPAH (Rp)

i

tvaird
\ Frequency

•15.000-24.000 j 5l
Percent

16 7

i 25.000-34.000 | 10

9:

33.3
i—

i 35.000-44.000 | 30.0

45.000-54.000 | 6! 20.0^

j 1Total | 30 I 100.0 t



Lampiran 2

Tabel Profil Tukang dan Produktivitas

\
No. j,

!
Hama tukang | Pendidil-Ui PeB£_J_j-__n l-uur

20th

29th '••

Upah

2(XKX)

27500

Produkthita*

(jri2/jam)
__—, j

Kamto j
Marmo \

Tamat SD 2th

3 th

27.89

2. Tamal SMP 31.72
—— *

3. Pcnodman JTamal SD 12lh 37 th

532th
40000

37500

40.58

4. Trivono 1 Tamat SMP \ 4th 35.20

5. Haryo | Tamal SMU 3 th

2th

||27th 32500 34.47

6. Salim Tamat SD | [ 25th 32500 32.26

7. Suyoto Tamat SMU i 11th

8th

i 36 th
_l

43 th

47500 43.97

8. Horu Tamat SD ( 40000 I 38.01
___

rVi
Barman Tidak Tamat SD 9bulari \ 33 lh

127 Hi"""
_ji .—

37 lh

32500

37500

37500

47500

22500

37500

47500

50000

32500

32.60

Wahyu Tamat SMP 3 th 37.65

11. Totok Tamal SMU 9lb 39.23

12. Wabyudi Tamat SMP 12th .l*»th_
i; 30 lh

341h

44.79

13. Rajab Tamat SD 6 bulai) 30.61

! H- PurwancH ! Tamat SMP 3 th 38.58

| 15. Chabib Tidak Tamat SD 11th

7th

4th

I 47 th
f 32 th

28 th

41.26

45.07 '_
1 16. Yanfto Tamat SMU

Tamat SMPI 17. .Amir
33.93

18. | Pardi Tamal SMP 2th

111b

20 th

30 th

22500

35000

27.49

19. ] Sura Tamat SMP 37.48

20. Marjo Tamat SMU 8th

5th

12th

37 th

30 th

48 th

< 37500

! 30000
! 45000

39.83

i 2i. ]Sardfi Tamal SD 31.87

| 22. ! Harso Tamat SMP 43.15

! 23. !<jino Tamat SD 8bulan

I 3th
i 25th 17500 ; 28.71

| 24
i—•——— 1
i Gembleh Tamat SMP 28 lh 32500 33.27 ::

I 25 j Ahmad
...

jj YUOUS

Tamal SMU

Tamat SD

! 10th ; 40 th \ 37000 40.56

26. 19lh
( 2th

9bu]an

|! 30lh
: 261h

; 20th

\ 32500
| 40000
5 27500

32.85

1 27. i Lnkman Tamat SD 34.61

28. \ Parjo 1 Tamal SMP 30.88

29.
•>—•—**• •

:.___m Tamat SD 3th ! 29 th ! 22500 29.33

30. 1 Bowo \ Tamat SMP ] 15th 37 th 50000 45.61

r
4

! Jumlah i r 1083.46

! ' Rata-rata 1 36.12

Descriptives

PRODUKTIVITAS (m2/jam)

N 301

Minimum 27.49 j
Maximum 45.61

Sum 1083.461
Mean 36.1154!

Std. Deviation 5.429451



Lampiran 3

ProduktKitas Berdasarkan Faktor Pendidikan, Pengalaman, Umur Dan Upah

PROOUKTTVTTAS (rr__/jam) » PENDiDiKAN

PRODUKTMTAS (m2/jam)

PENDiDiKAN N Mean

<SD 2 37,07

SD 10 32,57 j

SMP 12 36,52 ;

SMU 6 40,52 !

Total 30 36,12 jj

PROOUKTTVfTAS (m2ijam) * PENGALAMAN (Thn)

PRODU-CTTViTAS (m2/jam)

PENGALAMAN (Thn)
1

N
i i.

Mean j
<1th 4 30,53

1-5 th 13 32,81 |
6-10 th 6 39,19i

>10th 7 42.49!;

Total 30 36,12 \

PRODUKTrVTTAS (ntf/jam) * UMUR (Thn)

PRCHXKTMTAS (rr__flam)

UMUR (Thn) N Mean

<21th 3 28,52

21-30* 13 32.79 I
31-40 th 10 40,12 jj

>41th 4 42,04|

Total 30 36.12 |

PROOUKTMTAS (m2/]am) * UPAH (Rp)

PRODUKTIVITAS (rn2/jam)

UPAH(Rp) N Mean

15.000-24.000 5 j! 28,67

25.00034.000 10 32,88

35.00044.000 9 38,24

45.000-54.000 6 44,18

Total 30 ; 36,12



Lampiran 4

Correlations
rpR^__o_y___-C_^^mi

.421Q

" O20
7 jo
iior)

.000

PENDOKAN Pearson Correlation

j Sig. (24ailed)

PENGALAMANrrhnT
f N

Pearson Correlation

Sig. (24ailed)

N

UMUR (Thn) Pearson Correlation

Sig. C_-tailed)

N

UPAH(Rp) Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)
N

PRODUKTMTAS (m2/}am) Pearson Correlation

Sig. (2-tailed) -f

N

^CorrSaSon issignificant at the 0.05 level (2-tailed).
" Correlation issignificant atthe0.01 level (24ailed).

Regression
Variables Entered/Removed(b)

30

.7940

XXX)

r_"-_*L
-9460

_*__
Z TJ*L

1

30

Variables Entered ! Variables Removed Method
UPAH (RP
PENDIDIKAN,
PENGALAMAN (Thn),
UMUR fThn)(a)

a All requested variables entered.
b Dependent Variable: PRODUKTTVrTAS (m2$am)

Model

Model Summary

r | RSquare I AdjustedRSquare

Enter

Std. Error of the Estimate

1.32136.9411 974(a) 949! •»»• i
'a Predictors: (Conslant), UPAH (Rpj. PENDIDIKAN, PENGALAMAN (Thn), umuk .iniu

ANOVAjb)

Model
Regression

Sum of Squares df

811.240 |

Mean Square i F
202.810; 116.157

Sig.

.000(a)

Residual

7Totai

43.650 ] 25 1.746

854.8891 29

h^sSd^C^r^^ UMUR (Th")
b Dependent Variable: PRODUKTTVITAS (m2/jam)

Model

(Constant)

"PENDiDiKAN
PENGALAMANCthn)"
UMUR (Thn)

UPAHORj-T

Coefficients(a)
Unstandardized Coefficients

Std. ErrorB
19.377

1.040

1560

1.110

3.130

1.108

"323
.360

.511

.499

iH^nW^S^RODU^

Standardized Coeffijaterrts
~ Beta

1__L
234

A76

.581

t

17 490

3.223

3 505

2.171

6J273

.s__z

000

.004

.0^
.040

Tooo
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F =

Variable

PENGAI__-

(Constant

"3.91358 Siqnif F - .0000
Variables in the Equation

B SE B I

-15.760321 3.222870 -.'677

43.601506- 1.7CS0?2_

Dependent variable.. PRODUKTIVITAS

List.wlse Deletiicwrj of Missing Bata
Multiple R .81238
R Square .65997
Adjusted R Square .63478
Standard Error 3.28120

Method.. QUADRATI

Analysis of '/ariairKre:
DF Svm of Squares Mean Square

Retires, lor; 2 56.. 195*73 282.099ft*
Residuals 27 290..8973 10.76*2 9
F = 2*.20215 Siynif F «= .0000

Variables ir« the Equation
Variable B

PENCALM. 2.57_8_2

PENGRL._1 .338886
fConst ant ': 21.084©67

SE B Bet.a r

3.480857 . .7 8036 .7 40

.649170 -^ -I;"? '-I ^ vi . 522

4.214350 6 . 42~!

Dependent variable. . PRODUKTIVITAS

-_.st.wr :--e _.e_e -.ion of MissirHi

. 8 2' 6'& 5

.68368

.6_?1W

My

K _".J'.ia__.

Adjusted R ,Sq«;
Star; riar ri; „-"-»_

DF Sunt of Squares
3 584.46979

270.«

_ca;i

19^Regression
Residtsais
y =. T;

_'. _ £ v.' . '. ^ ;* v'v

Siynif F - .0000
Variables in t.he Eo«:

FEHGAJL3>f

PENGA1_1
PE-fi^Al. 2

.39.76? 333

.264221

Dependent variable. . PRODUKTIVITAS

Mrs! title

Adjv;.ted .7 S:j„a_-
Standard Ezror J -I T-

A-,_ly_ i s of V-rmi _j. ere:

OF S'lsm of Squares V

Regression 1 .42153606

Residual. 2 8 .23556977

F = 50 .10409 Siqnif F ~ . 00 (SO

— Variables is : .he E<i'Uti

Variable B SE B

PE.fGA_.AJ"? Ji .127052 .01 9044

(Con star;!: 26 .384716 1.21 2784

Method. . CUBIC

Method.. COMPOUND



Dependent: variaible. . PRODUKTIVITAS

List.wise Deletion of J-issirK! isat.a
Multiple R .76411
R Square .58386
Adjusted R Square .56900
Standard Error .09882

Analysis of Variance:
3F Suns of Squares '/w f -

Regression 1 .38365676
Residua-.- 28 .27344906
f = 39.28479 Siijnif F = .'--(

Variables in t.he Equation

Variable B SE B I
PENGALAM .261915 .041788 .'?6.
(Corist.ant j 28.641209 1.13417 3

Dependent variable. . PRODUKTIVITAS

jLdst.wise Deletion of Missin.y Bata
Multiple R .67793
R Square .45959
Adjusted n .Square .440*29
Standard Ezror . 11262

Ar.alysi.- of '/ari .r ^
DF Sum of . jh:-' Me:

R-.ir-es.sior: 1 -301 '*'* * '
Residua^:? 2 8 .3.'-
F •= 2 3.812'50 Si.i-._i <• ,,!

Variable. -»• rV _ | «•_?

Variable B .T E
PENty_uA5- -.436447 .'i'4'f'
{Constant: 3.783098 J n^K

Dependent variable.. PRODUKTIVITAS

>:]uar-

Lis .wise Deletion, off Missing Data
Multiple- R .80094
R Square ...4ISO
.__"} listed R Square .62870
Standard Error .09172

Analysis of Variance:
D>F Shims of Squares He a

Reqr'essi on
Residuals

1

28

8409

.0". ii •_:

.42153606

.23556977

Si'Cjwif F =
Variable, in

B

.119606

.272785

he

SE

.016897

.045965

swat i or.

Variable

PE.fGAI.-i-.

{Constant. 5

B

Dependent variable. . PRODUKTIVITAS

lii._twi.se Deletion, of Missing Data
Multiple R .80094
R Square .64150
Adjusted R Square .6.2870
Standard Error .09172

.800939

Method.. POWER

' 'ii.3

Method.. S

-.<• • _~

Method. . GROWTH

7.,'f.

7t * f> i

Msthod. . EXPONENT
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Analysis of Varia

l.'F 3.m. of Sq

Regression -i
_ •*.-: _.

Resi •:.nal s 28 - 2 -i -_"i

.ares Hear.

12142963 .4-
.,1S -0.

f = 5...06882 Siyj-if F - .0-000
Variables in t.he Eq_._t.ic

Variable B SE B
lMltJR 1.150279 .022760 2.1
(Con st. ant* 25.173043 1.314643

Dependent: variable. . PRODUKTIVITAS

_.e t.._

idst.wi.se i_i_.let.io-- of Hissiny Oat.a
Multiple R .79876
R Square .63802
_.:.1_st.e.s J. Square .62510
Standard Error .0(9217

Analysis of Variance:
_.F S'-is_f of S.:jiLvar .s

Re<]re.sio.. 1 .•.192.9.%
Resid_;.i s 28 .2378565^ .00.49 •_..-.
p _ ..9.35320 Siyi... f F = -OO'OO

Variables in the Eq„_tior.

Variable B SE^B _ Beta
S.IMHJR .313867 . 04-6.1'"7 .7987 6 i
(Constant;: 27.345653 1.137 428

.Heau S.jv.ar

. ."J •'_: .9 3

Dependent variable. . PRODUKTIVITAS

Li.-twi.-:-- Essie, ion ot Mis._innj Data

Multiple .: .74259
R Square .55144
Adjusted. R Square .5..42
Standafd Ex _.'._.' .10_t.>

Analysis of Vaiiar.:e:
OF Sum «:f Square:
1 . J* _ *:< -

28 . 2,'."r4*'~-

». 42231 _:_ j.-uf F -
Yar1ao!e. j... *

_-_ar.

R«5.y _.•<___._

Residua

F =

Variable

i.iMf.JR

(Const a* 3.825818

:9_ __i

. •U14 6:

Dependent variable. . PRODUKTIVITAS

JList.wi.__: 2i_:iet.io-'i of Missiritj Ciata
Mult.iple R .80084
R Square .64134
Adjust,ed R Square .62853
Star-dard Error .09174

Analysis of Vaxiamice:
DF Sum of Sq-.ai"es Mean Square

Regression 1 .42142963 .42142963
Residuals 28 .23567619 .00841701
F = 5..06882 Siynif F = .0000

Variables in the Equation

Variable B SE &
(,X?jr .140005 .019786

_o..st.a.:t , '25774 .05222 4

3e.

.81:-08.

50.541

19.148

Method. . PGWER

Method.

Method.. GROWTH
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Reg
Res

F =

Var

UPA

Dej

Li s

Mul

R S-

Adj
St.a.

Reg.
Res.

F -

Var.

UPA.

Dej

Lis

Mil i.

R Si

S _a

Keg

Res

Var.

UPA.

{Co'

Dependent variable. . PRODUKTIVITAS

i-icwise I'l-ieCion of Mis.-iroj Cat..
.94752

.89779

.8.4 14

.04894.

MuLtipj-e R
R Square
2_iiu.-t--d R Square
Stat, .a_d ?-i'-0-

&aaiysis of Var-iaav-.e:
DF Sum of Sqiiaies

Regression 1 .58994..13
Residuals 28 .06715970
F = 245.95841 Signif F =

Variables in the Equation
- _ t R '.E B Beta

UPAH 1.151995 .(310393 /. 5^9.0..
(Constant.. 24.961443 .612626

i4ean Siciuar'.

.58994.1'.

.001' ..985*

0000

Dependent variable. . PRODUKTIVITAS

Li._r_wi._e 2«-letion of Missing Bata
Multiple R .92367
R Square
J.ii1iii:-.rceii 3. Square
3 tap. is rd £.rror

Ana lysis _ V_' i « *-
OF «-r t JJ"

Regression 1 *
Residuals 28 )..«..
F = 1'6.2.7(0 91 liif F .0000

\iinLf i- ^..e Equation
B SE B Set. a

.3022.7 .023697 .92367.

ft •"'.I"'

4"" -i^

1 .."5 1

!..a:r Square

.00344 57:

Variable

UPAH

(Constants 27.730107 . _2 5tV. 2

Dependent variable.. PRODUKTIVITAS

Li _twi.se Relet!on of Missing Bata
Multiple ft .85889
R Square
Adjust*.) ft Square
Standard Error

..73770

.72833

.0784.

Analysis of Variance:
DF Sum of Squares

Reqression 1 .48474396
Residuals 28 .1723618.'
f = 78.74613 Signif

Variables

Variable B
UPAH -.509592
(Constant.I 3.82

Mean Square

.48474396

.006155":.=

F = .0000

in the Eqi.at.ie...
SE B 2et:.

.057426 -.858.91

.031234

Dependent variable. . PRODUKTIVITAS

Lis.wise Beletion of Missing Data
Multiple R .94752
R Square .89779
Adjusted R Square .89414
Standard Error .04898

Method.. COMPOUND

j

11(3.838

40.7 45

Method. . POWER

44.320

Method.

-8.87 4

122.368

Method.. GROWTH



Tabel VIII. Lembar Pemrosesan Data I MPDM.

Metode: pengecatan

Unit

i A i
Siklus produksi
tak tertunda

Pemrosesan MPDM

Unit produksi : detik Data : !

Total waktu ] Jumlah i Rata-rata j (waktu siklus - waktu
produksi j siklus j; waktu siklus ii siklus tak tertunda)/n

|| produksi

377 41,9

__. ! Siklus produksi > .«„
• kesehiruhan \

47.6

5,7

1.9

C j Kejadian

I | Total
j D I penambahan
| Iwaktu

Informasi penundaan

Lingkungan Peralatan Tenaga kerja Material Manajemen

4 11 0

33 0

) Kemmigkinan ;
I kejadian *~ 0,111 0,444 0,111

i Penyederhanaan
relatif

G

% waktu tunda

per siklus
produksi

Produktrvitas ideal

0,066 07123 0.203 0,123

2,197 1,365 9,013 1.365

1

Rata - rataWaktuSikluslakTertunda

(yOmenitl jam

41,9
1,432 unit/jam

0

(1-Eeo -£«, -Ei, -E„* -E„0 = 1- 0,02197- 0,01365- 0,09013- 0,01365- 0 = 0,8606

Produktmtas keseluruhan = Produktmtas ideal (1 - E_„ - E«,- Eja - E,m - E,,B1)

_60meniil jam _
47,6

1,26 unit/jam ~ 1,3 unit/jam

Cek

Produktivitas ideal x (1-E_„ -E«, -Eto -Em-E^) = Produktivitas keseluruhan

1,432 x 0,8606 =1,25 ~ 1,3 urnl/jam ok



Tabel Data 2 MPDM

Metode : Pengecatan

Siklus produksi tertunda

Unit produksi: detik Data . 2

Sikta*

produksi
Wakfti

stklnx

produk-U

Penundaan

akibat

lingkungan

Paooandaan

akibat

peralatan

Pemr______-

akibal

Uaiaga

kerja

Penimdaan Penundaan

akibat | akibat
materia] \ manajcr-k-i

I
|_ ... - - ..

Dtkurangi
ral-i-rata

waktu

tidak

lertunda

(detik)

teler-i-ig-m

(delik) (detik) (detik) (detik) (detik) I (detik)
••

!;

1 47
*

| ! 42
i \ 3.9

I U

Mengofojtt-

2 53
\ •

4 j |
49

9,9

5,9

±4
3.9

0.9

45

4.9

1.9

45

1L9

1.9

\l__s_m_iti

Icnibr.k

! 3
i

47 3

\ " Vlajgamb.I
air tan~bi3t-UH-

4 48 ->

McngiiJoip
ksxia&M

5 55 10

Vknggeser
alas dan

ianggx

6

[

50 6

44

6.9

0.9

41

12.9

2.1

Vlcngjr-bro.

r

\

1 7
J
f

56 15

Vfcnvalakan

n&okdan

nKarokok

47 7

3.2
3.9

4.1

37
0.9

6,1
42

3,9

1.1

.-fen-tang air
tamhahan

iUll

rnensa-tak

! 9
i

44 5

\t_xokok

10 ! 47

i

•':

5 I

Beri-CHti

islirahji

jj ;; .

| Jumlah
i

!

r 1

] 4<*4
1

' 431
63

i 26

i ! ii ;



label VIII. Lembar Pemrosesan Data 2 MPDM.

\ Pemrosesan MPDM
i

I Metode: pengecatan Unit produksi : detik Data 7

j Unit [Total waktul Jumlah Rata-rata (waktu siklus - waktu
I ! produksi Isiklus waktu siklus siklus tak tertunda)/n
i \ \ produksi
! Siklus produksi | 4T1 ]0 4_, , 63
| | tak tertunda | j ; L
HeTt^-Us produksi j 494 |~~ J0 : 494 2f>
I I keseluruhan \ i •••

C i Kejadian

hitbnnasi penundaan

Lingkungan | Peralatan \ Tenaga kerja Material manajemen

7 ! 2 ! 5 .•!•()

| Total \ j
j) penanibahan \\ 13 32 7

waktu

jKemungkinan j |
I kejadian \ l

[ | Pemederhanaan , [9 g () m Q^ ()]52 (|
I I relatif ' ' ,
t

I % waktu tunda

| G Ipersikhxs | 2,38 | 2,82 6,95 1,52 0
| jproduksi j j j \

Produkth itas ideal
I

Rata - rataWaktuSiklusTakTertunda

(Ximeniil jam
_= J. = i 392 unit/jam

43,1

(1-E« -E«,-Eu_ -Em-U = 1- 0,0238 - 0,0282 - 0,0695 - 0,0152 - 0 = 0,8633

Produktivitas keseluruhan = Produktivitas ideal (1 - E«a> - E^j - Ej» - E,I1( - E.,„,)

60menitI jam t ... ... . . ,
= 1 = 1 21_> mut/iam = 1,2 unit/iam

49,4

Cek:

Produktivitas ideal x (1-Eea -E«4 -Eta -E^ -E^) = Produktivitas keseluruhan

1,392 x 0,8633 =l,2unit/jam ok



K

r,

! (

Pi

(1

Pi

Pr

Tabel Data 3 MPDM

Metode . Pengecatan
Siktns | Waktu
prodnkxi \ sikhis

Siklusproduksitertimda

Unitjxtxhik.si^jdetik „P_ta 1
^ai-d-i-iit !Penu__-bB-riTl^---^^ Pawndaan Ditar-ntgi lavmigm

ii V - -u . i! M *_: __. __l-_-1__-^l irrvt •* ___-»»I *»akibat rata-rata
akibat akibat akibat akibat

produksi ! lingkungan I peralatan 1tenaga matcnal manajonai waktu
kerja Bda*

tertnnda

(detik) T (detik)
-i

(detik) T (dgtJkTT (detik) (detik) (del_k)

H}? i Moiyalakan
: o •) • tokok

i: 4J



Tabel Data 4 MPDM

Siklus produksi tertimda

Metode : Pengecatan Unit produksi : detik

i (detik) j; (detik) jj (detik) I (detik) ; (detik) (detik) (detik)

Data. 4
Sikhw ;7wak_u l'-tumd-on || Pa_nnd___nT Penundaan Peu-nKlaan Penundaan I_>iknrangi keteongau
produksi Ii stklu* } akihal | akibat \ akibat akibart i akibat rata-rata

I pr-duksi I lingkungan Iperalatan \ tenaga ! material manajemen waktu
;| ;| || \ kerja . lidak
ii ! 'I i '• .- lerturula

4



Tabel. Lemb.tr Pemrosesan Data 4 MPDM

Pemrosesan MPDM

Unit produksi : detik Data ; 4Metode: pengecatan

Unit I Total waktuTjumlah FRata-rata «(waktu siklus - waktu
_ .. - --.. i . ... >. ... . .

produksi 1siklus \ waktusiklus ii siklus tak tertunda )/n
produksi I

8 43,9 1,25
j Siklus produksi
| tak tertunda

351

j Siklus produksi | ^
|j keselurulian

49 5.1

C ! Kejadian

(Total
j) fpenatubahan

waktu
— fl —.— ,

i Kemunglanan
; kejadian

! F I
Penyederiianaan
relatif

I | %waktutunda
i G l' per siklus
j || produksi

Produktrvitas ideal

Infonnasi penimdaan

Lingkungan j Peralatan j Tenaga kerja ]Matenal manajemen

1 i 1 : 5 1 0

0,125

0,095

1,185

10

0,125

| 0,235
—j

2,94

21

0,625

0.099

6.19

0.125

0,118

.48

Rata - raiaWaktuSiklusTakTertunda

(yQmenit I jam

43,9
1,367 unit/jam

0

0

0

(1-Eec-E«, -Eb -Em -E^) = 1- 0,0118- 0,0294 - 0.06i9 - 0,0148 - 0 = 0,88

Produktivitas keseluruhan = Produktivitas ideal (I - Ea, - E^ - Eja - E]llt - E31B])

dCmumit/ iam

49
1.225 unit/jam ~ 1J> unit/jam

Cek:

Prtxluktivitas ideal x (1-Een-£«,-Eia -En* -E^ = Produktivitas keseluruhan

1,367 x 0,88 = 1,2 imit/jam ok










